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ABSTRAKSI
Latar belakang penelitian ini adalah tingginya arus imigran illegal dari Meksiko
ke Amerika Serikat sejak kedua Negara mulai memberlakukan Bracero
Program dan NAFTA yang menjembatani hubungan ekonomi kedua Negara,
khususnya pemenuhan pasar kerja buruh di AS. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui efektivitas 21st Century Border Management Amerika Serikat –
Meksiko dalam penanggulangan arus imigran illegal. Metode penulisan
penelitian ini yaitu menggunakan pola deduktif, yaitu menemukan fakta-fakta
khusus lalu menarik kesimpulan umum. Tipe penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif dengan pendekatan analisis-interpretatif, dengan menggunakan data
kuantitatif sebagai bahan analisis dan pendukung argument dari hasil penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data, penulis memperoleh dari studi pustaka
dengan menelaah sejumlah buku, jurnal, dokumen, dan artikel ilmiah berkaitan
pokok permasalahan imigran illegal di antara kedua Negara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 21st Century Border Management cukup efektif dalam
penanggulangan arus imigran illegal, ditandai dengan menurunnya jumlah
imigran illegal di Amerika Serikat dan jumlah percobaan masuk secara illegal.
21st Century Border mendorong hubungan koordinasi antara Amerika Serikat
dan Meksiko lebih aktif di perbatasan dan mendorong kedua Negara membuat
penyesuaian program di masing-masing Negara yang mendukung pencapaian
tujuan keduanya.
Kata kunci: Imigran Ilegal, arus imigrasi Ilegal, 21st Century Border
Management, Efektivitas
vABSTRACT
The background of this study is the illegal migrants flows issues along the land
border between U.S and Mexico since the impelementation of Bracero Program
and NAFTA as the economic cooperation between two countries in fulfilling the
needs of labor force in U.S. This study aims to figure out the effectivity of 21st
Century Border Management in tackling the illegal migration issues in the
border line of U.S and Mexico and how the programs give significant impact in
enhancing security and lawful movements of migrants along the border. To
achieve the objectives referred to above, the research method used is qualitative
type research with analytic-interpretative approach in descriptive explanation.
Data collection used in this research comes from literatures, journals, books, and
articles related to the topics of illegal migrants flows from Mexico to U.S in the
recent years. The findings of this study indicate that 21st Century Border
Management gives positive impact in decreasing attempted illegal migrants
flows and in enhancing security and lawful movements between two countries
by the impelementation of planned programs in 21st Century Border
Management. It also helping both countries to be more coordinated in resolving
immigration issues along the border.
Keywords: Illegal Migration, 21st Century Border Management,
Effectivity
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Perpindahan manusia dari suatu tempat ke tempat lain telah mengalami
perkembangan seiring dengan terintegrasinya satu di negara dengan negara lain,
hingga antar benua. Imigrasi menjadi bagian penting dari sejarah integrasi
hubungan manusia dari segi budaya, politik, hingga ekonominya. Imigrasi telah
memainkan peranan yang sangat penting dalam sejarah Amerika Serikat (AS),
dan hingga kini AS masih menjadi salah satu negara dengan kebijakan imigrasi
yang paling terbuka di dunia. AS merupakan salah satu negara yang paling
membuka diri dan mendorong imigran  untuk datang mengisi lahan kosong di
negara-negara bagian AS saat itu. Pasca disahkannya aturan imigrasi oleh
beberapa negara dengan diikuti Perang Sipil (Civil War), di tahun 1875
Mahkamah Agung AS mendeklarasikan regulasi imigrasi menjadi bagian dari
tanggung jawab pemerintah federal. pada tahun 1891 The Immigration National
Service dibentuk untuk mengurus urusan imigrasi di AS.
Sejak tahun 1900 hingga 1920, sekitar 24 juta imigran masuk ke wilayah AS
dalam kurun waktu yang dikenal dengan sebutan Great Wave. Di masa itu,
belum ada kebijakan imigrasi yang jelas dari AS untuk membatasi aktivitas
imigrasi dari negara-negara Amerika Tengah khususnya Meksiko. Pada
umumnya imigran Meksiko yang datang bekerja menjadi buruh di bidang
pertanian, transportasi, dan pertambangan. Keberadaan  imigran Meksiko ini
2menjadi penting dalam proses industrialisasi AS, sehingga fokus AS saat itu
lebih kepada restriksi alcohol dan obat terlarang daripada imigran itu sendiri.
Pemulangan atau deportasi pada imigran Meksiko pun masih informal, karena
saat itu belum ada aturan yang mengatur dengan jelas .
Pasca Perang Dunia I tahun 1921, AS membuat Immigration Act yang
membatasi kuota imigran yang datang berdasarkan negara asal imigran
sekaligus membuat U.S. Border Patrol di wilayah imigrasi legal. Terjadi
penurunan tajam aktivitas imigrasi ke wilayah AS 20 tahun terhitung setelah
pemberlakuan kebijakan tersebut, karena pemberlakukan kebijakan imigrasi ini
tetap diberlakukan bahkan setelah Kongres AS telah membuat Immigration and
Nationality Act (INA) pada tahun 1952 yang memuat tentang peraturan imigrasi
dan naturalisasi imigran yang telah menetap lama di AS. ekonomi dan
meningkatkan mobilitas imigran dari Meksiko. INA juga dibuat dengan
kebijakan family reunification serta wewenang presiden untuk memberikan
temporary protected status kepada imigran dari beberapa negara yang
diperkirakan masih dalam situasi konflik atau mengalami bencana alam.
Industri pertanian AS masih tetap mengimpor buruh musiman dari Meksiko
seperti yang dilakukan saat masa perang dibawah perjanjian AS-Meksiko yang
dikenal dengan Bracero Program. Program ini dibuat untuk memfasilitasi
kembali imigran Meksiko yang akan menjadi pekerja di bidang pertanian
dengan lebih formal. Di tahun 1964, program ini telah mengeluarkan 4,6 juta
visa bagi para imigran pekerja dan menyumbang peranan besar dalam sejarah
3regenerasi imigran pekerja dari Meksiko1. Tingginya arus imigrasi yang
berorientasi pada pencarian kerja ini juga diakibatkan oleh kesenjangan
pendapatan yang didapatkan di negara asal dan luasnya kesempatan bekerja di
AS saat itu. Kombinasi imigran Meksiko yang telah menetap di AS sebelumnya
dan adanya program ini semakin memperkuat faktor tingginya arus imigrasi dari
Meksiko ke AS.
Penghapusan sistem kuota imigran berdasarkan negara asal di tahun
1965 diperbaharui dengan perubahan kebijakan imigrasi ini lebih berorientasi
pada usaha penyatuan keluarga imigran dan penyerapan tenaga kerja imigran
yang terampil. Kebijakan ini oleh Presiden AS saat itu, Lyndon Johnson disebut
sebagai kebijakan dengan perubahan terbesar dan meliberalisasi sistem imigrasi
AS. Di masa inilah kembali terjadi peningkatan imigrasi. Tingginya arus
imigrasi ini tentunya tidak terlepas dari hubungan ekonomi, pasar tenaga kerja,
dan demografi penduduk Meksiko dengan angka kelahiran yang tinggi pada saat
itu. Strategi yang diambil oleh Kongres AS saat itu adalah dengan meregulasi
hak menerima bantuan kesejahteraan dan fasilitas publik lainnya, sekaligus
mengefisiensikan prosedur untuk mendeportasi imigran illegal yang
teridentifikasi.
Di tahun 1990, ratifikasi oleh Kongres AS atas kerjasama the North
America Free Trade Agreement (NAFTA) mempermudah arus kerjasama
1 Rosenblum, Marc  R. dkk. 2012. Mexican Migration to the United States: Policy and
Trends, Washington D.C: Congressional Research Service, hlm. summary
4produktif kedua negara dan kolaborasi di berbagai level di berbagai bidang
Imigran Meksiko memiliki semakin besar peluang untuk masuk dan mendapat
pekerjaan di AS dan menjadi kelompok imigran yang paling diuntungkan oleh
kebijakan ini seiring dengan peningkatan populasi yang ditandai dengan Baby
Boom dalam rentang waktu 1980-1990. Menjawab situasi penyerangan teroris
pada tanggal 9 september 2001, di tahun 2002 AS merombak ulang kebijakan
imigrasinya dengan membuat Departement of Homeland Security (DHS) yang
berfungsi menjaga perbatasan wilayah AS yang memberi dampak peningkatan
tajam deportasi. Sejak kejadian ini, Kongres AS memperketat pengamanan di
perbatasan dan pengontrolan imigrasi.  Di tahun  2006, Kongres AS meloloskan
anggaran sebesar USD 1,2 milyar untuk penjagaan perbatasan AS – Meksiko
sepanjang 700 miles mengingat Meksiko merupakan negara penyumbang
imigran terbesar beberapa tahun belakangan.
Setiap tahun, pendatang asing khususnya Meksiko dalam jumlah besar
masuk ke wilayah AS sebagai non-imigran (wisatawan atau pekerja) dengan
masa visa yang sangat terbatas. Meskipun visa terbatas semestinya membatasi
masa tinggal mereka, kenyataannya banyak pendatang asing yang terhitung
tidak kembali ke negara asalnya dan tidak ada langkah efektif yang dilakukan
oleh imigrasi AS terkait masalah tersebut. AS merupakan salah satu negara
dengan angka imigran illegal yang tinggi khususnya dari negara-negara Amerika
Tengah.  Ketimpangan kondisi politik dan ekonomi antara negara-negara
Amerika Tengah dan Amerika serikat menjadi faktor utama yang mendorong
gelombang imigrasi semakin besar.  Umumnya, imigran illegal masuk ke
5wilayah AS melalui 3 cara: 1) masuk secara legal dengan visa sementara dan
menetap melewati masa visa yang berlaku, 2) melalui pembuatan passport palsu
yang tidak terdeteksi oleh imigrasi AS, dan 3) melalui jalur non-imigrasi di
perbatasan yang pada umumnya sulit terdeteksi, biasanya di wilayah perbatasan
selatan dan utara AS.2
Imigran illegal melanggar hukum imigrasi AS pasal 8 ayat 1325
mengenai Improper Entry by Alien (jalur masuk illegal oleh non-warga AS),
yang menyebutkan bahwa siapapun non-warga AS yang melakukan: 1)
percobaan dan masuk ke wilayah AS pada waktu kapanpun dan di tempat
manapun selain jalur imigrasi legal AS; atau 2) menghindari/tidak menjalani
pemeriksaan dari pejabat berwenang imigrasi AS; atau 3) percobaan untuk
masuk dengan membuat dokumen palsu yang mengaburkan identitas diri asli
akan dikenakan sanksi hukum berupa denda atau kurungan dengan waktu lebih
dari 6 bulan. Percobaan berulang dapat dikenakan sanksi hukum berupa denda
atau kurungan lebih dari 2 tahun, atau juga keduanya..3 DHS memegang peranan
dan tanggung jawab besar dalam menegakkan Immigration and Nationality Act
sebagai basis hukum imigrasi AS. Di  dalam DHS, terdapat Citizenship and
Immigration Services (USCIS) yang bertanggungjawab atas imigrasi dan
penjurian atas naturalisasi imigran, dan fungsi pelayanan lainnya; Immigration
and Custom Enforcement (ICE) yang bertanggungjawab dalam menegakkan
2 Bruno, Andorra. 2014. Unauthorized Aliens in the United States. Washington DC:
Congressional Research Service, hlm.2
3 The American Legion, 2010. Policy on Immigration: A Strategy to address Illegal
Immigration in the United States,Pennsylvania: The American Legion.
hlm.2-3
6hukum imigrasi di dalam wilayah AS, dan Customs and Border Protection
(CBP) yang bertanggungjawab untuk menjaga perbatasan-perbatasan dan jalur
masuk legal imigrasi AS.4 DHS dan Pew Research Center (PRC)
mempublikasikan estimasi jumlah populasi imigran illegal berdasarkan sensus
yang dilakukan American Community Survey (ACS) dan sumber lainnya.
Berdasarkan estimasi DHS, total populasi imigran illegal sekitar 11.5 juta jiwa
pada Januari 2011, dan 11.4 juta jiwa pada januari 2012. Berdasarkan estimasi
PRC, total populasi imigran illegal sekitar 11.5 jiwa di tahun 2011, dan dengan
menggunakan data dari Current Population Survey (CPS) dan sumber lainnya,
PRC  mengestimasikan terdapat 11.7 juta jiwa imigran illegal pada maret 2012.5
Di rentang waktu yang sama, berdasarkan data yang dilansir Migration Policy
Service (MPS), total imigran legal yang berada di AS sekitar 41 juta jiwa. Dapat
disimpulkan populasi imigran illegal ini seperempat dari total imigan legal di
tahun 2012.
Penyumbang populasi imigran illegal terbanyak di AS berasal dari
Amerika Latin, dimana 60% diantara imigran illegal dari Amerika Latin berasal
dari Meksiko, 20% berasal dari negara-negara lain Amerika Latin (yang
terbanyak setelah Meksiko berturut-turut adalah El Salvador, Guatemala, dan
Honduras. Lebih dari 1 juta imigran illegal juga berasal dari Asia, ratusan
hingga ribuan berasal dari Eropa dan Canada.6 Meksiko tercatat dalam sejarah
4 Bruno Andorra, Op.Cit, hlm. 1
5 Ibid, hlm. 4
6 Johnshon, Hans & Laura Hill. 2011. At Issue: Illegal Immigration. San Francisco:
Public Policy Institute of California, hlm.3
7telah menjadi negara utama penyumbang populasi imigran illegal di AS.
Berdasarkan estimasi populasi imigran illegal AS oleh DHS, terdapat 6.7 juta
jiwa imigran illegal dari Meksiko menetap di AS di awal 2012, mewakili 59%
dari total populasi imigran illegal saat itu. Berdasarkan estimasi PRC untuk awal
tahun 2012, terdapat 6 juta jiwa imigran illegal dari Meksiko menetap di AS,
jumlah yang mewakili 52% dari total populasi imigran illegal yang menetap di
AS.7
Banyaknya populasi imigan illegal yang masuk dan menetap menambah
daftar panjang pekerja illegal karena motif utama yang berorientasi ekonomi.
Setiap satu dari dua pekerja illegal yang menetap di AS berasal dari Meksiko,
diikuti oleh El Salvador, Guatemala, Canada, Haiti, Filipina, dan Honduras.
Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan INS, mayoritas pekerja illegal
masuk secara legal dengan menggunakan visa turis/pelajar/kerja yang kemudian
dilanggar dengan menetap melewati masa visa yang ditentukan. Pada umumnya,
pekerjaan yang dicari oleh imigran illegal adalah pekerjaan kelas bawah seperti
buruh dan pekerja rumah tangga. Sebagian besar pekerja illegal di AS memiliki
kualifikasi pendidikan yang rendah dan bekerja di sektor yang membutuhkan
tenaga kerja kasar seperti perusahaan yang bergerak di agrikultural, pegawai
rendahan, dan rumah tangga yang membutuhkan pelayan atau penjaga anak
dengan biaya rendah. Stereotip ini didukung oleh pemberitaan di media massa
7 Bruno Andorra, Op.Cit, hlm. 3
8terkait pekerja tidak terampil dari Meksiko yang secara illegal masuk melalui
wilayah perbatasan selatan AS setiap tahun. 8
Untuk warga negara dengan usia kerja di AS, keberadaan imigran illegal
yang menjadi pekerja illegal dengan upah rendah akan memberi jarak lebar
dalam kompetisi antara warga negara dengan usia kerja di AS dengan pekerja
illegal, juga sekaligus menguntungkan pemilik usaha dan pengguna jasa pekerja
illegal lainnya karena upahnya yang dibawah standar. Kehadiran imigran illegal
yang menjadi pekerja illegal memberikan keuntungan yang besar kepada
perusahaan yang menyeleweng yang membutuhkan tenaga kerja kasar atau
buruh dalam jumlah banyak, karena tidak perlu membayar upah yang
seharusnya diberikan, dengan memanfaatkan situasi ekonomi imigran illegal.
Meskipun tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yang terkait tidak
dibenarkan, akar masalahnya adalah bagaimana menyiasati jumlah imigran
illegal. Eksploitasi ini memberikan dampak merugikan bagi warga negara AS
yang mencari pekerjaan, dan dampak lebih lanjut semakin warga negara kelas
menengah dan melemahkan kemanan ekonomi nasional AS.9 Perbatasan AS
yang seharusnya dijaga sangat ketat justru telah menjadi lokasi tingginya angka
kriminalitas oleh banyak actor lain yang terlibat dalam usaha penyelundupan,
tidak hanya para imigran illegal, tetapi juga obat-obatan terlarang, senjata api,
dll. Aktor kriminal yang terlibat tidak hanya dari Meksiko, tetapi juga dari AS
sendiri.
8 Rivera, Francisco L. & Batiz. 2001. Illegal Immigrants in the U.S Economy:
Comparative Analysis of Mexican and non-mexican undocumented workers.
New York: Columbia University.hlm.2
9 Bruno Andorra, Op.Cit, hlm.7
9Di sisi lain, Meksiko yang merupakan negara kedua terbesar penerima
ekspor AS  memegang peranan penting untuk ekonomi AS, dan merupakan
destinasi utama ekspor dari sedikitnya 22 negara bagian di AS.10 Lebih dari 60
juta warga negara AS menetap di kota-kota dan negara bagian di perbatasan AS
dengan perekonomian yang  bergantung pada Meksiko. Integrasi ekonomi di
wilayah perbatasan ini dapat dilihat sebagai peluang untuk membuat kerjasama-
kerjasama yang lebih fokus antara kedua negara, tetapi juga rentan terhadap
krisis ekonomi di wilayah ini dan berpotensi mempengaruhi negara bagian
lainnya.  AS dan Meksiko memiliki peluang untuk mengembangkan bingkai
kerjasama ekonomi yang lebih terintegrasi yang dapat mendongkrak
perekonomian keduanya. Dengan mengambil keuntungan dari sifat kedua
negara, AS dan Meksiko semestinya dapat saling mengisi kebutuhan dengan
penataan aturan yang lebih baik dari keduanya.
Pentingnya hubungan bilateral antara kedua negara ini menciptakan
peluang sekaligus tantangan. Penegakan kebijakan imigrasi Meksiko memiliki
peranan penting dalam penegakan kebijakan imigrasi AS dan pengamanan
perbatasan; kedua negara saling bertukar informasi mengenai aktivitas yang
dinilai sebagai ancaman transnasional, dan usaha-usaha lainnya untuk
mengembalikan para imigran illegal kembali ke Meksiko. AS dan Meksiko
saling bergantung satu sama lain dalam usaha penanggulangan arus imigran
illegal ini, dan kooperatif dalam menjalankan kerjasamanya jika keduanya
10 Selee, Andrew dkk. 2009. The United States and Mexico: Towards a Strategic
Partnership: A Report of Four Working Groups on U.S – Mexico Relations,
Mexico: Woodrow Wilson Center Mexico Institute, hlm..3
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masih sama-sama menginginkan kerjasama ekonomi terlepas dari fluktuatifnya
perekenomian dan lapangan pekerjaan yang dibutuhkan keduanya. Secara
umum, kedua negara memiliki beberapa kesamaan kepentingan yang
membutuhkan sistem imigrasi yang lebih baik bagi keduanya11,  yaitu pertama,
kedua negara membutuhkan perbatasan yang aman yang imigrasi yang sesuai
procedural, demi menjaga stabilitas nasional, membatasi arus perdagangan dan
aktivitas illegal, dan menjaga keamanan warga negara masing-masing. kedua,
Meksiko merupakan negara trading-partner terbesar kedua bagi AS pada tahun
2012 dan diuntungkan dengan besarnya immigrant remittance yang diperoleh
dari pembayaran gaji imigran pekerja, sehingga masalah-masalah imigrasi
diantara keduanya harus diselesaikan bersama. Ketiga, kedua negara saling
melengkapi dalam hal populasi tenaga kerja yang diungguli di Meksiko dan
populasi AS yang lebih didominasi orang tua.
Kesamaan kepentingan diantara keduanya memberikan ide untuk
menyelesaikan masalah imigrasi dengan kerangka kerjasama, seperti yang
dilakukan keduanya dalam Bracero Program sebelumnya. Di saat yang sama,
imigrasi telah menjadi sumber ketegangan bagi hubungan bilateral keduanya.
Meskipun kedua negara sama-sama menekankan pentingnya penegakan
kebijakan imigrasi dan mengakui wewenang AS atas kebijakan imigrasi yang
diambilnya, Meksiko juga masih mencari dukungan untuk perlindungan baik
bagi imigran maupun imigran illegal Meksiko di AS. Sikap Meksiko ini
11 Rosenblum, Marc R. dkk. 2012. Mexican Migration to the United States: Policy and
Trends, Washington D.C: Congressional Research Service, hlm. 19
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membingungkan AS dan menimbulkan banyak dilema dan pertentangan dalam
penegakan kebijakan imigrasi AS.
Di tahun 2010, pemerintah  AS dan Meksiko membuat kesepakatan
dalam bingkai Joint Declaration of twenty first Century Border Management.
Deklarasi ini berisi tentang pengelolaan kolaboratif antara kedua negara dalam
hal manajemen administrasi di wilayah perbatasan untuk demi efisiensi birokrasi
urusan imigrasi dan tujuan keamanan. Deklarasi ini dibuat dengan melihat
pentingnya menjaga hubungan kerjasama bilateral di antara AS dan Meksiko
melihat pentingnya posisi masing-masing negara untuk satu sama lain. Integrasi
ekonomi yang ditandai dengan tingginya aktivitas perdagangan di wilayah
perbatasan maupun integrasi sosial yang disebabkan oleh banyaknya populasi
imigran Meksiko di AS membuat kedua negara semakin penting untuk
bekerjasama.
Bingkai kerjasama ini berdasarkan pada prinsip-prinsip joint border
management, yaitu tanggung jawab bersama terkait kemananan dan aktivitas
kriminal di perbatasan, komitmen bersama untuk mengefisiensikan dan
menguatkan manajemen arus imigrasi dan perdagangan, dan fungsi manajerial
administrasi yang dilakukan bersama.12 Dalam hal tanggung jawab bersama
terkait kemananan, kedua negara akan semakin kuat bekerjasama dalam
pertukaran informasi investigasi, penyidikan, dan penyelidikan untuk
meningkatkan keamanan bagi kedua negara khususnya di perbatasan dari arus
12U.S Departement of State, 2010. United States – Mexico Partnership: A New Border
Vision, http://www.state.gov/r/pa/prs/ps/2010/03/138926.htm (diakses pada  9
mei 2016)
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imigrasi illegal, dan aktivitas criminal seperti perdagangan senjata illegal, obat-
obatan illegal, maupun penyelundupan uang. Dalam penjagaan arus imigrasi
maupun perdagangan, tantangan utama yang dihadapi kedua negara adalah
memisahkan kelompok imigran atau perdagangan beresiko tinggi dari kelompok
dengan resiko rendah. Resiko yang dimaksud adalah besar kecilnya
kemungkinan adanya aktivitas kriminal khususnya dalam perdagangan.
Kebutuhan kedua negara untuk bekerjasama dengan sektor privat sangat
diperlukan dalam menghadapi masalah ini.
Untuk pengelolaannya,  kedua negara berusaha memfasilitasi dengan
menerapkan langkah-langkah afirmatif yang dapat mengakselerasi arus imigrasi
manusia dan perdagangan melalui jalur-jalur imigrasi yang dikhususkan untuk
meningkatkan daya saing ekonomi kedua negara. Pre-clearance Programs bagi
sarana transportasi yang digunakan dalam perdagangan maupun bagi
penumpang diharapkan akan meningkatkan efisiensi manajerial imigrasi.
Partisipasi dari sektor privat akan sangat membantu kedua negara untuk
mendorong peningkatan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia,
infrastruktur, dan technologi yang akan sangat mendukung pencapaian twenty
first Century Border Management. Usaha-usaha untuk mempererat komunitas di
wilayah perbatasan juga menjadi salah satu agenda kerjasama ini, mengingat
Meksiko merupakan negara terbesar penerima ekspor 22 negara bagian di AS.
Sangat penting bagi kedua negara, terutama AS, untuk memberikan arahan baik
dalam bentuk penegakan hukum maupun komunikasi yang kontinyu untuk
menciptakan kedamaian diantara masyarakat setempat agar wilayah perbatasan
13
terhindar dari konflik yang dapat membahayakan aktivitas ekonomi kedua
negara. Kedua negara juga perlu membahas aturan kebijakan imigrasinya demi
mencapai sinergitas dalam penyelesaian masalah di tingkat binasional. Dapat
dilihat orientasi kerjasama ini berada pada sektor ekonomi dan masalah
keamanan, dimana kedua hal tersebut merupakan urusan krusial bagi sebuah
negara karena terkait dengan kepentingan nasional dan kedaulatan nasional.
B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
Untuk lebih memfokuskan pembahasan, penulis merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai rumusan masalah dalam penelitian, sebagai berikut:
Bagaimana efektivitas Joint Declaration on Twenty First Century Border
Management dalam penanggulangan arus imigran illegal?
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui efektivitas Joint Declaration on Twenty First Century Border
Management dalam penanggulangan arus imigran illegal
Adapun kegunaan dari penelitian ini, antara lain :
1. Diharapakan memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi bagi
kalangan akademisi, khususnya mahasiswa beserta dosen-dosen Ilmu
Hubungan Internasional ataupun masyarakat pada umumnya yang memiliki
14
minat untuk mengkaji kepentingan nasional dan efektivitas kerjasama
bilateral dalam bidang imigrasi  pada dua negara dalam satu regional.
2. Diharapkan menjadi referensi tambahan bagi pengkaji imigrasi dan
kebijakannya khususnya dalam bentuk kerjasama bilateral.
D. KERANGKA KONSEPTUAL
Salah satu unsur dari negara ialah pemerintah yang berkedaulatan.
Pemerintah dalam suatu negara harus memiliki kewibawaan (authority) yang
tertinggi (supreme) dan tidak terbatas13. Adanya kewibawaan yang tertinggi dan
tidak terbatas dapat dilihat pada kekuasaan negara yang dapat memaksa
menimbulkan adanya pemerintahan yang mempunyai kekuasaan yang tertinggi
dan tidak terbatas, kekuasaan negara yang mempunyai monopoli dalam
menggunakan kekuasaan fisik. Pada dasarnya kedaulatan merupakan hak untuk
melindungi kemananan yang meliputi segala hal yang dimiliki oleh sebuah
negara dari gangguan negara lain, sehingga hal-hal yang mengancam kedaulatan
akan disikapi dengan serius oleh negara baik dengan hubungan diplomasi
hingga tindakan kekerasan tertinggi yaitu perang.
Untuk mengukur keamanan nasional sebuah negara,  kemampuan
militer dan sektor ekonomi telah menjadi bagian terpenting dalam menopang
stabilitas setiap negara. Negara banyak melakukan berbagai kerjasama di bidang
keamanan dan ekonomi baik melalui organisasi internasional, regional, maupun
13Ali, Pengertian Kedaulatan dan Pembahasannya,
http://www.pengertianpakar.com/2015/08/pengertian-kedaulatan-negara-
dan.html, diakses pada 1 maret 2016
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bilateral. Masalah dan kebutuhan setiap negara berbeda-beda, sehingga
kerjasama yang dilakukan cenderung berada di lingkup regional dan bilateral
untuk mengefektifkan penyelesaian masalah dan pemenuhan kebutuhan.14
Hubungan kerjasama yang dijembatani badan-badan dibawah payung PBB serta
kerjasama bilateral hingga regional membawa negara-negara masuk dalam tahap
integrasi di berbagai bidang dan mengurangi sedikit demi sedikit restriksi
perbatasan dan imigrasi (bagi tenaga kerja terampil) khususnya untuk
melancarkan perdagangan.
Di negara-negara maju, dalam konstelasi hubungan antar negara
selalu terkait dengan muatan ekonomi-politik. Saling ketergantungan dalam
bidang ekonomi adalah yang paling utama, sehingga penggunaan dengan
kekerasan, terasa semakin akan berkurang. Karena jarak semakin diperpendek
dan persaingan semakin tajam, adanya kebutuhan akan pasar dan tenaga kerja
yang terampil dan murah serta upaya mendapat bahan mentah dan sumber daya
energi, maka aplikasinya terhadap politik internasional semakin berlipat
ganda15. Meskipun saat ini arus perpindahan barang, jasa, dan manusia  lintas
negara semakin mudah dengan wadah kerjasama yang semakin beragam,
kenyataannya setiap negara adalah aktor rasional yang masih mengutamakan
kepentingan nasionalnya, tidak terkecuali AS. Sebagai negara pelopor nilai-nilai
14 Brown, Chris and Kirsten Ainley. 2009. Understanding International Relations. UK:
Palgrave Mac Millan.  hlm. 119
15 Jones, Walter S. 1993. Logika Hubungan Internasional: Kekuasaan, Ekonomi-Politik
Internasional, dan Tatanan Dunia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
hlm. 224
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liberalisme dan demokrasi, kenyataannya dalam urusan imigrasi dan kaitannya
dengan perekonomian nasional, AS tidak seliberal idenya sendiri.
AS tetap meregulasi dan mengantisipasi keberadaan pendatang asing,
baik imigran, dan terlebih imigran illegal yang masuk ke AS. Kebijakan imigrasi
adalah cerminan dari sikap sebuah negara dalam melindungi hak teritori dan
kedaulatannya. Beberapa ahli berpendapat bahwa restriksi imigrasi yang
berlebihan dapat merugikan negara itu sendiri dan negara lain dari segi
ekonomi. Menurut Professor Dani Rodrik16, negara akan lebih untung jika
memudahkan akses bagi imigran illegal pekerja/buruh untuk keluar-masuk
negaranya daripada melakukan liberalisasi arus barang. Jika pembuatan
kebijakan internasional benar-benar ingin memaksimalkan efisiensi ekonomi
internasional, maka Dani Rodrik merekomendasikan untuk membuat kebijakan
baru  terkait perdagangan dan arsitektur finansialnya, termasuk pengaturan
imigrasi pekerja internasional. Dengan demikian, negara perlu mengurangi
restriksi imigrasi demi mengejar pendapatan ekonomi dari pemanfaatan imigran
pekerja. Jika negara-negara memutuskan untuk saling bekerjasama dalam hal
ini, maka negara-negara tersebut perlu untuk saling kooperatif dengan
menyesuaikan kesepakatan kerjasamanya dengan kebijakan nasionalnya,
khususnya dalam pembahasan ini adalah bidang imigrasi. Kerjasama juga
semestinya menjadi alat yang efektif untuk mencapai kepentingan masing-
16 Sykes, Alan O. International Cooperation on Immigration: Theory and Practice,
Chicago: University of Chicago,
https://lawreview.uchicago.edu/sites/lawreview.uchicago.edu/files/uploads/80_
1/12%20Sykes_SYMP.pdf, diakses pada 2 maret 2016
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masing negara.  Untuk kerjasama ini, maka negara harus memperhatikan biaya
yang digunakan untuk menyesuaikan kebijakan nasionalnya dan menghitung
dengan seksama keuntungan dan masalah yang dapat ditimbulkan dari
kesepakatan kerjasamanya.
Dalam skripsi ini, peneliti akan melihat perilaku kedua negara yang
terlibat, yaitu AS dan Meksiko dari perspektif institusionalis. Perspektif ini
memiliki banyak kesamaan asumsi mengenai sistem Internasional, yaitu anarki,
negara sebagai actor rasional yang terus mengusahakan peningkatan kekuatan
dan keamanan. Tetapi, institusionalis berbicara mengenai teori-teori
mikroekonomi dan game theory untuk mencapai hasil yang berbeda, yang
berujung pada kesimpulan kerjasama antar negara bukanlah sesuatu yang
mustahil. Institusionalis memiliki persepsi yang sama dengan realis mengenai
posisi negara sebagai aktor utama yang memainkan peran sangat penting dalam
melindungi  kepentingan nasional dan keamanan negaranya. Negara sebagai
aktor utama bertugas melakukan usaha-usaha tertentu untuk meningkatkan
kapasitas kekuatan, potensi, dan posisinya demi melindungi kedaulatannya,
yaitu kekuatan militer dan ekonomi.
Masalah utama yang dihadapi untuk mencapai kepentingan nasional
adalah potensi konflik bahkan konflik aktual dengan negara-negara lain. Dalam
hal imigrasi, negara melihat dari sisi keamanan karena tentunya imigrasi
melibatkan aktivitas lintas perbatasan wilayah negara, dimana perbatasan
wilayah negara itu sendiri merupakan garis terluar kedaulatan sebuah negara.
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Tingginya aktivitas imigrasi lintas wilayah negara akan menambah jumlah
pendatang baru dengan beragam latar belakang budaya dan kebutuhan ekonomi.
Menurut Myron Weiner17, imigrasi dalam skala besar dapat menimbulkan
instabilitas sosial dan rezim hanya pada negara-negara berkembang dengan
demokrasi yang maju pesat.  Instabilitas itu disebabkan oleh ketakutan oleh
pendatang baru, tetapi juga tidak dapat sepenuhnya dikatakan sebagai
xenophobia.  Kehadiran pendatang baru yang kemudian menetap dan menjadi
imigran illegal yang seharusnya bukan menjadi tanggung jawab negara dilihat
sebagai beban.
Akan tetapi, jika kehadiran pendatang baru tersebut dapat
meningkatkan perekonomian negara, dimana ekonomi adalah salah satu sumber
kekuatan negara, maka aktivitas tersebut tidak bisa dihentikan dan diregulasi
kembali dengan pembentukan bingkai kerjasama sesuai kebutuhan negara. Jika
realis berpendapat hubungan dengan negara lain tidak dapat dilakukan tanpa
menunjukkan kekuatan koersif, maka ide dari institusionalis adalah kerjasama
antar negara bisa menjadi keputusan rasional dan strategi mencapai kepentingan
nasional dengan sama-sama mematuhi aturan dan persyaratan yang disepakati
bersama. Pembuatan seperangkat aturan, norma, dan prosedur  yang harus
disepakati oleh negara yang bekerjasama akan mempermudah kerjasama dan
mengurangi ketidakpastian yang biasanya akan menghancurkan kerjasama.
Kerjasama yang memiliki framework yang jelas akan membuat negara-negara
17 Zogata, Agnieszka & Kusz. 2012. Theoretical Perspectives on Immigration Policy
and Politics. Czech: Contemporary European Studies,  hlm. 7
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yang terlibat memperlihatkan sifat masing-masing, komitmennya, dan akan
dibuktikan melalui lamanya kerjasama tersebut dapat berjalan sehingga negara-
negara akan lebih berhati-hati dalam mencurangi negara lain.
E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang penulis gunakan dengan metode kualitatif dengan
pendekatan analisis-interpretatif, yaitu dengan mengumpulkan data dan
informasi untuk menganalisis dan menginterpretasikan data terkait efektivitas
twenty first Border Century Management Amerika Serikat – Meksiko dalam
usaha penanggulangan arus Imigran illegal dari Meksiko ke Amerika Serikat.
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, dokumen-dokumen artikel,
jurnal, surat kabar dan internet.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis berupa telaah pustaka
(library research) dan studi dokumen yaitu dengan mengumpulkan literatur
berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan dibahas berupa buku,
dokumen, jurnal, artikel dari internet maupun media cetak.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menganalisa kemudian disimpulkan sedangkan data kuantitatif digunakan
sebagai data pelengkap untuk menjelaskan data  kualitatif.
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5. Metode Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pola deduktif. Pola ini
menggambarkan permasalahan yang diteliti secara umum, kemudian menarik
kesimpulan secara khusus dengan menampilkan data-data serta analisa penulis.
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BAB III
A. Gambaran Umum Situasi Imigrasi Perbatasan Amerika Serikat –
Meksiko
Area perbatasan Amerika Serikat (AS) dan Meksiko dikelilingi
oleh kumpulan 10 negara perbatasan AS dan Meksiko yaitu California,
Arizona, New Mexico, dan Texas di sisi AS sedangkan di sisi Meksiko
terdapat Baja California, Sonora, Chihuahua, Coahuila, Nuevo Leon, dan
Tamaulipas. Perbatasan Meksiko–AS adalah perbatasan internasional
antara Meksiko dan AS. Membentang dari San Diego di California,
berbatasan dengan Tijuana di Baja California, bagian barat
menuju Matamoros di Tamaulipas berbatasan dengan Brownsville di Texas
di timur, dan melintasi berbagai jenis daratan, mulai wilayah urban besar
hingga gurun. Dari Teluk Meksiko, perbatasan ini mengikuti jalur Rio
Grande menuju perlintasan perbatasan di El Paso di Texas, dan Ciudad
Juárez di Chihuahua; di barat dari perbatasan ini melintasi Gurun
Sonora dan Chihuahua, Delta Sungai Colorado, di barat menuju konurbasi
binasional di San Diego dan Tijuana sebelum mencapai Samudera Pasifik.18
Menurut Komisi Perbatasan dan Perairan Internasional, total panjang
perbatasan adalah 3.169 km (1.969 mil), yaitu  2.019 km (1.254 mil) di
18Darry Octara, Farras. Perbatasan AS-Meksiko,
https://farrasoct.wordpress.com/2009/02/12/perbatasan-amerika-serikat-
meksiko/ diakses pada 8 mei 2016
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Teluk Meksiko, kemudian 858 km (533 mil) di sungai Colorado, 38 km (24
mil) di sebelah Utara, 226 km (141 mil) di bagian Barat.19 Wilayah
sepanjang perbatasan dibatasi oleh gurun, pegunungan terjal, dan dua
sungai besar. Setiap harinya, lintasan harian untuk kedua arah imigrasi AS –
Meksiko, Meksiko – AS dilewati oleh sekitar satu juta jiwa dengan
menggunakan 250.000 kendaraan dan 12.000 truk penumpang.20 Di lintasan
perbatasan Laredo – Nuevo Laredo sendiri, sekitar 15 juta container
pengangkut barang melintas di perbatasan ini setiap tahunnya, dan
perbatasan ini bahkan bukan salah satu dari 3 lintasan perbatasan terbesar
antara AS dan Meksiko. Lintasan perbatasan The San Diego –Tijuana
merupakan perbatasan tersibuk oleh arus imigrasi di dunia. Lintasan
perbatasan El-Paso – Ciudad Juarez merupakan lintasan perbatasan tersibuk
kedua dihitung dari volume arus imigrasi. Pagar perbatasan AS - Meksiko
mulai didirikan pada tahun 1951. Panjang lintasan perbatasan berkisar
1.969 mil atau 3.141 km. Di sepanjang perbatasan ini terdapat 45 Port of
Entry (PoE) atau lintasan erbatasan yang aktif digunakan dan 9 jalur kereta
internasional.
Negara-negara perbatasan antara AS – Meksiko yaitu California-
Baja California, Arizona-Sonora, Texas Barat-New Mexico-Chihuahua, dan
Texas Selatan-Tamaulipas-Nuevo Leon-Coahuila, memiliki tantangan dan
peluangnya masing-masing dengan tingginya aktivitas ekonomi
19 Wikipedia, Operation Wetback, http://en.wikipedia.org/wiki/ Operation_Wetback
diakses pada 10 mei 2016
20 Darry Octara, Op.Cit
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diantaranya, sehingga negara-negara perbatasan ini membutuhkan strategi
pengembangan ekonomi khusus yang dapat mengatur aktivitas ekonominya.
Meskipun keempat region negara bagian tersebut berada di lokasi yang jauh
dari Washington, urusan perbatasan menjadi urusan di tingkat federal dalam
banyak isu besar di negara-negara dekat perbatasan AS maupun Meksiko.
Meskipun demikian, kelompok kepentingan lokal tetap turut aktif melobi
pihak federal terkait masalah infrastruktur perdagangan di perbatasan dan
kebijakan yang diberlakukan. Keempat region ini memiliki hubungan
ekonomi lintas batas negara yang signifikan berdasarkan keuntungan
komparatif yang didapatkan dan ikatan kultur dan keluarga sebagai akibat
interaksi ekonomi dan sosial di perbatasan. Meskipun tingginya aktivitas
ekonomi dan sosial di perbatasan mengintegrasikan kehidupan ekonomi dan
sosial diantara negara-negara bagian AS dan Meksiko, latar belakang
sejarah, geografi, budaya, dan perkembangan ekonomi bervariasi di setiap
regionnya.
Region California-Baja California dikenal dengan kepadatan
populasinya dengan lebih dari 5 juta penduduk menetap disana. Region ini
menjadi lokasi penting bagi industri manufaktur seperti peralatan medis
yang berkelas dunia, peralatan audio-visual, dan pusat manufaktur alat-alat
elektronik. Keunikan geografis, industri manufaktur yang berkembang baik,
dan inovasi yang sering dilakukan pada industry menguntungkan region ini.
Region ini juga menjadi wilayah lintas batas tersibuk di dunia, yaitu San
Ysidro, dan PoE baru yang dibuat lebih inovatif yang dibuat dengan
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kerjasama kedua negara dan terminal bandara binasional yang dibuat.
Besarnya peluang di region ini mendorong pembuatan beberapa organisasi
yang diformasikan untuk meningkatkan aktivitas ekonomi lintas batas di
region ini yaitu CaliBaja Binational Mega region, The San Diego-Tijuana
Smart Border Coalition, dan the Imperial Valley Binational Alliance,
sebagai tambahan untuk lebih memperkuat perkembangan korporasi
ekonomi di San Diego dan Tijuana dan San Diego Association of
Governments (SANDAG).21
Sebaliknya pada Region Arizona-Sonora, region ini dikenal
dengan kecilnya kota-kota di Arizona yang bertetangga dengan kota-kota di
Sonora yang lebih besar. PoE Nogales-Mariposa di region ini dikenal
dengan besarnya volume perdagangan buah dan sayuran di musim dingin
yang diimpor masuk ke AS. Region ini diinstitusionalkan melalui hubungan
antar negara bagian yaitu Arizona-Mexico Commission. Mekanisme
kerjasama ini dibuat untuk memfasilitasi advokasi kebijakan dan investasi
infrastruktur yang diperlukan untuk membuat region ini menjadi semakin
kompetitif. Hubungan diplomatik yang menurun di awal tahun 2010
membuat Arizona menambah hubungan kerjasamanya dengan Meksiko,
yaitu dengan mengatur ulang kembali prioritas ekonominya disesuaikan
mengikuti kebutuhan pasca krisis besar di AS dan keyakinannya bahwa
meningkatkan perdagangan internasional akan meningkatkan potensi
21 Wilson, Christoper E. 2011. A Dividing Lines That Unites: U.S-Mexico Border,
Mexico: Wilson Center Mexico Institute
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terbukanya pekerjaan-pekerjaan baru dengan gaji yang besar untuk warga
negara bagian Arizona. Aliansi Koridor Transportasi dan Perdagangan—
terdiri dari Departemen Transportasi Arizona dan sektor publik dan privat
di bidang ekonomi—merekomendasikan Arizona untuk menggandakan
perdagangannya dengan Meksiko hingga 2025 untuk mencapai nilai
perdagangan dua arah sebesar USD 28 milyar.22 Proyek-proyek potensial
seperti pembuatan jalanan umum dan kereta yang akan memberikan
dampak signifikan bagi aktivitas komersial di region ini harus
diprioritaskan.
Region yang terdiri dari El Paso, Texas, Ciudad Juarez,
Chihuahua, dan Las Cruces/Santa Teresa, New Meksiko yang juga dikenal
dengan Region Paso del Norte dikenal dengan posisinya yang penting
dengan besarnya jumlah platform manufaktur yang terdapat disana. Ciudad
Juarez merupakan lokasi dari maquiladoras pertama, yaitu pabrik milik
asing dimana barang-barang import dikumpulkan untuk diekspor kembali.
Ciudad Juarez dikenal dengan banyaknya pabrik seperti ini, seperti pabrik
penjahitan jeans, dan kini lebih berorientasi kepada industri yang lebih maju
yaitu di bidang aerospace, elektronik, dan kendaraan.23 El Paso dan New
Mexico bagian selatan juga diuntungkan dari pertumbuhan ekonomi ini,
beberapa sebagai penyuplai barang, tetapi pada umumnya lebih kepada
pelayanan jasa legal di bidang finansial dan logistic bagi industri tersebut.
22 Ibid
23 Ibid
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Instalasi Fort Bliss Army dan investasi pada biomedik dan industry
kesehatan mendorong pertumbuhan sektor keamanan, kesehatan,
pendidikan, dan tourisme menjadi sektor yang penting bagi ekonomi region
ini.  El Paso menjadi salah satu kota yang berpartisipasi aktif dengan
Customs and Border Protection (CBP) dalam 560 pilot project, yang
memberikan jalan bagi El Paso untuk mendapatkan keuntungan ekonomi
dari biaya lintas batas untuk membiayai kebutuhan lainnya memajukan
infrastruktur di perbatasan.
.
Region Texas Selatan-Tamaulipas-Nuevo León-Coahuila
memiliki setidaknya 3 sektor ekonomi yang penting, yaitu Laredo-Nuevo
Laredo di perbatasan AS – Meksiko merupakan salah satu PoE yang sangat
sibuk dalam aktivitas ekonominya, menjadi jalur perdagangan bagi negara-
negara bagian di tengah dan timur AS dengan Meksiko. Besarnya arus
barang manufaktur melalui region ini memberikan peluang signifikan bagi
integrasi penyuplai lokal karena lokasinya berada pada koridor logistik
sebelumnya memberikan keuntungan untuk mengurangi biaya pengiriman
untuk industry yang berkaitan. Peluang besar ini ada pada koridor I-35 dan
Rio Grande Valley, dimana terdapat banyak sister cities antar negara
dengan kluster-kluster manufaktur yang dapat dibuat disana.24 Meksiko
yang melakukan reformasi di industri energi memberikan pertumbuhan
yang menguntungkan bagi ekonomi lokal, tetapi bukan tanpa tantangan.
24 Ibid
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Institusi pendidikan di Texas, Tamaulipas, Nuevo Leon, dan Coahuila
dengan kerjasamanya dengan sektor privat harus segera meningkatkan
program-program pelatihan untuk pekerjaan di industri energi dan
pengembangan infrastruktur yang penting agar benar-benar memberi
keuntungan ekonomi yang signifikan bagi region. Sebagai tambahan,
populasi yang bertambah banyak dan perkembangan industri memberikan
tekanan bagi manajemen sumber daya alam regional untuk ditujukan bagi
dan dengan partisipasi komunitas setempat. Di Meksiko, dimana isu
lingkungan dan sumber daya alam lebih diatur di tingkat federal, akan
sangat penting bagi pembuat kebijakan lokal untuk mengangkat
permasalahan bisnis, pendidikan, dan organisasi masyarakat dalam dialog
dengan pemerintah federal untuk memastikan perkembangan regional yang
berkelanjutan.
Perbatasan AS – Meksiko adalah salah satu lokasi dengan
aktivitas perdagangan yang tinggi dan telah sering mengalami transisi
signifikan. Dalam rangka membentuk region-region yang kompetitif  di
bidang ekonomi juga meningkatkan kesejahteraan penduduk di perbatasan
setempat, pembuat kebijakan, stakeholders di tingkat lokal maupun federal
harus dapat mengetahui dengan jelas kebutuhan dasar region ini untuk
menguatkan pertumbuhan ekonominya. Tugas utama dalam memanajemen
perbatasan adalah dengan membuat filter yang kuat untuk memblokir
adanya aktivitas lintas batas illegal dan juga memudahkan akses bagi
aktivitas lintas batas legal. PoE yang ada harus dapat secara efektif
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menghentikan arus perdagangan illegal, penyelundupan barang, imigrasi
illegal, dengan memanfaatkan perkembangan tekhnologi dan infrastruktur
fisik yang dibuat juga dengan memperhatikan ekosistem bagi kehidupan
binatang liar di daerah sekitar.
1. Data Statistik Imigran di Amerika Serikat
Tabel 3.1. Total Populasi Imigran di Amerika Serikat
Tahun Populasi Imigran di AS
(juta)
Persentase Dari
Total Populasi AS
(%)
1970 9,6 4,7
1980 14,1 6,2
1990 19,8 7,9
2000 31,1 11,1
2010 40,0 12,9
2014 42,4 13,3
Sumber: Tabulasi data oleh Migration Policy Institute dengan data diambil dari U.S Census
Bureau 2010, American Community Surveys 2014, dan decennial Census 1970-2000.
(diakses tanggal 11 mei 2016)
Sejak tahun 1970, terjadi jumlah imigran semakin meningkat
sebagai akibat dari penghapusan kebijakan kuota imigran berdasarkan
negara asal oleh Kongres AS di tahun 1965. Penghapusan kebijakan ini
mengundang lebih banyak imigran Amerika Latin dan Asia masuk ke AS
dan berujung pada kenaikan jumlah imigran yang pesat dari 9,6 juta jiwa di
tahun 1970 menjadi 42,4 juta jiwa di tahun 2014. Jumlah tersebut setara
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dengan 13,3% dari total keseluruhan populasi di wilayah AS.  Dari 42,4 juta
jiwa populasi orang-orang yang lahir di luar AS, 59% masuk ke AS
sebelum tahun 2000, 12% diantaranya masuk ke AS sejak tahun 2000, 29%
diantaranya masuk di rentang waktu 2000 dan 2009. Berdasarkan data yang
dilansir Migration Policy Institute (MPI), Di tahun 2014, lima negara
bagian AS dengan jumlah imigran terbesar yaitu berturut-turut California
(10,5 juta jiwa), Texas dan New York (masing-masing sekitar 4,5 juta
jiwa,), Florida (4 juta jiwa), dan New Jersey (2 juta jiwa). Berdasarkan
jumlah imigran dengan presentase tertinggi, California menduduki urutan
pertama dengan 23% dari total warga California, diikuti New York dan
New Jersey 22%, Florida 20%, dan Nevada 19%.25
Diantara tahun 2000 hingga 2014, lima negara bagian dengan
pertumbuhan populasi imigran terbesar yaitu California dan Texas
menempati urutan pertama dengan jumlah pertumbuhan imigran masing-
masing sekitar 1,6 juta jiwa, diikuti dengan Florida (1,3 juta jiwa). Dalam
rentang waktu yang sama, lima negara dengan pertumbuhan persentase
populasi imigran terbesar berturut-turut yaitu Tennessee dan Kentucky
masing-masing mengalami kenaikan 102%, diikuti Wyoming 101%,
Dakota Utara 99%, dan Carolina Selatan 97%.26 Imigran berkontribusi
sebanyak 17% (26,7 juta jiwa) dari 159,5 juta jiwa golongan Civilian Labor
25 Migration Policy Institute, Frequently Requested Statistics on Immigrants and
Immigration in the United States,
http://www.migrationpolicy.org/article/frequently-requested-statistics-
immigrants-and-immigration-united-states-1, diakses pada 7 mei 2016
26 Ibid
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Force di tahun 2014. Civilian Labor Force adalah kelompok dengan usia
minimal 16 tahun yang sedang bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Dari
rentang waktu 1970 – 2014,persentase populasi imigran di Civilian Labor
Force lebih dari tiga kali lipat, dari 5% naik menjadi 17%. Di tahun 2014,
pekerjaan yang dimiliki oleh 25 juta jiwa imigran berumur 16 tahun keatas
umumnya; 30% bekerja di bidang manajemen, professional, dan pekerjaan
sejenis; 25% di pelayanan jasa; 17% di bidang penjualan dan pekerja
kantoran; 13% di bidang sumber daya alam dan konstruksi; 15% di bidang
produksi dan transportasi27.
Di tahun 2014, jumlah imigran berdasarkan gender didominasi
sekitar 51%  oleh imigran perempuan.  Terjadi fluktuasi yang tipis jika
dibandingkan dengan tiga decade terakhir; 53% di tahun 1980, 51% di
tahun 1999, dan 50% di tahun 2000. Berdasarkan rentang usia, populasi
imigran yang lahir di luar AS dengan usia kurang dari 5 tahun berjumlah
kurang dari 1% (dibandingkan dengan populasi yang lahir di AS sekitar
7%), berumur 5 hingga 17 tahun kurang dari 6% (dibandingkan dengan
19%), 80% berumur 18 hingga 64 tahun (dibandingkan dengan 60%), dan
14% berumur 65 keatas (dibandingkan dengan 15%). Total populasi yang
lahir di luar AS pindah ke AS yaitu 1,3 juta di tahun 2014, mengalami
kenaikan 11% dari 1,2 juta populasi di tahun sebelumnya.28 Sejak tahun ini,
India mulai menjadi negara penyumbang imigran terbesar dengan 147.500
27 Ibid
28 Ibid
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jiwa masuk ke AS di tahun 2014, diikuti oleh China 131.800 jiwa, Meksiko
130.000 jiwa, Kanada 41.200 jiwa, dan Filipina dengan jumlah imigran
40.500 jiwa.
. Di tahun 2014, 48% dari populasi yang lahir di luar AS terdiri
dari ras kulit putih, 26% orang Asia, 9% ras kulit hitam, 15% dari ras kulit
lain, dan lebih dari 2% sisanya merupakan multiras. Sebanyak 47% (20 juta
jiwa) imigran telah dinaturalisasi sebagai warga negara AS di tahun 2014.
Dari 20 juta jiwa, 18% diantaranya dinaturalisasi sejak tahun 2010, 34%
dinaturalisasi dalam rentang tahun 2000 hingga 2009, dan 47% sebelum
tahun 2000.29 Sekitar 53% imigran di AS memiliki asuransi kesehatan
pribadi (dibandingkan dengan populasi yang lahir di AS, (68%), dan 27%
memiliki perlindungan asuransi kesehatan masyarakat (dibandingkan
dengan populasi yang lahir di AS, 9%).30
Jumlah anak-anak yang hidup bersama orang tua imigran di AS
diklasifikasikan dalam 2 bagian, yaitu; first-generation immigrant children,
yaitu anak-anak yang lahir di luar AS dan memiliki orang tua yang juga
lahir di luar AS; second generation immigrant children, yaitu anak-anak
yang lahir di AS dengan setidaknya salah satu orang tua lahir di luar AS.
Anak-anak yang dimaksud dalam kategori ini adalah populasi yang berusia
29 Ibid
30 Kedua jenis asuransi kesehatan yaitu asuransi kesehatan pribadi dan asuransi
kesehatan masyarakat bisa saja dimiliki oleh satu orang, sehingga estimasi jumlah
pemegang asuransi bisa saja overlap.  Jumlahnya kemudian dapat lebih dari total
yang dituliskan di atas.
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18 tahun kebawah dan tinggal bersama setidaknya salah satu orang tuanya.
Di tahun 2014, 17,5 juta jiwa (25%) anak-anak dengan umur 18 kebawah
tinggal bersama setidaknya salah satu orang tua imigran dari 69,9 juta jiwa
anak-anak usia 18 tahun ke bawah di AS. Kelompok Second Generation
Children mengambil bagian 88% (15,4 juta jiwa) dari seluruh populasi
anak-anak dengan orang tua imigran. Sekitar 12% (2,1 juta jiwa) sisanya
adalah anak-anak yang tinggal di AS pada tahun 2014 dan masuk di
kelompok First Generation Immigrant Children. Di antara tahun 1990 dan
2000, populasi anak-anak berumur 18 tahun ke bawah dan dengan orang tua
imigran naik 60%, dari 8,2 juta jiwa menjadi 13,1 juta jiwa. antara tahun
2000 dan 2014, jumlah pertumbuhan sebesar 34% dari 13,1 juta jiwa
menjadi 17,5 juta jiwa. populasi First Generation Immigrant Children
(anak-anak yang lahir di luar AS) naik sebanyak 43% di rentang waktu
1990-2000, yaitu dari 1,9 juta jiwa menjadi 2,7 juta jiwa. Tetapi angka ini
menurun 22% di rentang waktu 2000 dan 2014, dari 2,7 juta jiwa ke 2,1 juta
jiwa. Jumlah populasi Second Generation Immigrant Children (lahir di AS,
dari orang tua imigran) telah naik sejak 1990. Di rentang waktu 1990
hingga 2000, jumlah populasi kelompok anak-anak ini naik 65%, yaitu dari
6,3 juta jiwa menjadi 10,4 juta jiwa. Di rentang waktu tahun 2000 dan 2014,
populasi kelompok ini meningkat 48% yaitu dari 10,4 juta jiwa menjadi
15,4 juta jiwa.31
31 Ibid
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Terdapat 5 negara bagian dengan total populasi terbanyak anak-
anak berumur 18 tahun kebawah dengan orang tua imigran berturut-turut
California (4,3 juta jiwa), Texas (2,3 juta jiwa), New York (1,5 juta jiwa),
Florida (1,3 juta jiwa), dan Illinois (754.000 jiwa). Kelima negara ini
menampung 58% dari keseluruhan populasi anak-anak dengan orang tua
imigran yang tinggal di AS. Berdasarkan jumlah persentase anak-anak
dengan orang tua imigran, 5 negara dengan jumlah anak imigran paling
banyak berturut-turut California (49% dari keseluruhan jumlah anak-anak),
Nevada (38%), New Jersey (37%), New York (36%), dan Texas (35%).
Berdasarkan jumlah pertumbuhan terbanyak anak-anak dengan orang tua
imigran, di antara rentang waktu 1990-2000, 5 negara bagian dengan
pertumbuhan terbanyak berturut-turut yaitu California (1,3 juta jiwa), Texas
(643.000 jiwa), Florida (384.000 jiwa), New York (366.000 jiwa), dan
Illinois (231.000). di rentang waktu 2000-2014, lima negara bagian itu yaitu
Texas (796.000 jiwa), Florida (336.000 jiwa), Georgia (277.000 jiwa),
Carolina Utara (231.000 jiwa), dan New Jersey (181.000 jiwa).32
Di tahun 2014, 1.016.518 jiwa pendatang mendapatkan status
Lawful Permanent Residents (LPRs), atau disebut juga green card
berdasarkan data dari Departement of Homeland Security (DHS). Meskipun
jumlah LPRs yang dikeluarkan di tahun 2014 naik 3% dari tahun 2013
(990.553), jumlah ini masih tetap dibawah dari jumlah tertinggi LPRs yang
32 Ibid
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pernah dikeluarkan yaitu 1.031.631 pada tahun 2012. Kedatangan imigran
baru mendominasi 47% dari status LPR yang dikeluarkan di tahun 2014,
diikuti sisanya dengan imigran yang sebelumnya telah tinggal di AS
sebelum 2014. Sekitar 41% dari kelompok yang mendapatkan status LPRs
merupakan sanak keluarga dari warga negara AS, 23% masuk melalui
bantuan rekomendasi dari keluarga, dan 15% melalui rekomendasi dari
tempat bekerja, 13% masuk dengan status pengungsi/pencari suaka dan
sisanya dengan memenangkan lotere. Berdasarkan kewarganegaraan
populasi imigran yang mendapatkan status LPRs di tahun 2014, 5 negara
dengan jumlah populasi terbesar yaitu berturut-turut yaitu Mexico (13%),
India dan China (masing-masing 8%), dan Filipina dan Kuba (masing-
masing 5%). Sekitar 385.000 status LPRs baru yang keluar untuk populasi
imigran yang berasal dari kelima negara ini, dengan persentase 38% dari
total imigran yang menerima status LPRs di AS.33
2. Statistik Imigran Meksiko di AS
Menurut tabulasi data yang dilansir Pew Research Center, lebih
dari 11.7 juta jiwa imigran dari Meksiko tinggal di AS tahun 2014, dimana
jumlah ini merupakan 28% dari total imigran di AS. Jumlah imigran yang
berpindah dari Meksiko ke AS menurun di rentang waktu 2013 dan 2014,
dari 12,8 juta jiwa menurun menjadi 11,7 juta jiwa. Sekitar 165.000 jiwa
33 Ibid
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imigran melewati perbatasan utara Meksiko menuju AS di tahun 2014.
Antara rentang waktu 2009 hingga 2014, beberapa negara-negara bagian
utara dan tengah Meksiko mengalami penurunan angka arus imigrasi.
Grafik  3.1. Populasi Imigran Meksiko
Sumber: Tabulasi Data Pew Research Center, 1850-1980; Gibson, Campbell dan Kay Jung,
“Historical Census Statictics on the Foreign-Born Population of the United States 1850-
2000, “U.S Census Bureau Population Divison, Working Paper no.81,2006; untuk Mexican
Born 1980 dan 1990; Integrated Public Use Microdata Series (IPUMS-USA untuk 2005-
2012, Pew Research Center mengestimasikan berdasarkan data American Community
Surveys untuk tahun 1995-2000; berdasarkan data Current Population Survey untuk 2013-
2014; dan berdasarkan decennial census 2000.
Penurunan yang paling signifikan terjadi di Guanajuato, Amerika
Tengah. Imigran dari Guanajuato menurun dari 13% ke 7% dari total arus
imigrasi keluar dari Meksiko. Chihuahua yang berbatasan dengan Texas
mengalami kenaikan tiga kali lipat total kenaikan arus imigrasi (dari 1%
naik ke 4%), dan Sinaloa yang terletak di wilayah barat Meksiko
mengalami kenaikan dua kali lipat arus imigrasi dari 3% menjadi 7%.
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Sekitar 69% dari 11.7 juta imigran dari Meksiko bekerja di bidang civilian
labour force di tahun 2014.34
Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Pew Research Center
diatas, perubahan karakteristik imigran Meksiko berubah dari tahun 1990
yaitu tahun awal munculnya NAFTA menjadi kerjasama yang mengundang
arus imigran Meksiko masuk ke AS setelah adanya Bracero Program di
tahun 1960-an. Di tahun 1990, total jumlah imigran yang masuk sebanyak
4,3 juta jiwa, dengan presentase jumlah pria sebanyak 55% dan jumlah
imigran wanita sebesar 45%. Dibandingkan dengan tahun 2013, jumlah
total imigran meksiko sebanyak 11,6 juta jiwa, dengan presentase pria
sebesar 53% dan wanita sebesar 47%. Di tahun 1990, presentase imigran
dengan usia dibawah 18 tahun dari 4,3 juta jiwa yaitu sebesar 15%, usia 30-
39 sebesar 24%, dan imigran dengan usia 50-64 sebesar 9%. Jika
dibandingkan dengan karakteristik imigran Meksiko di tahun 2013,
presentasi imigran dengan usia dibawah 18 tahun dari total 11,6 juta jiwa
yaitu sebesar  6%, usia 30-39 sebesar 26%, dan imigran dengan usia 50-64
sebesar 18%.
Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Pew Research Center
diatas, perubahan karakteristik imigran Meksiko berubah dari tahun 1990
yaitu tahun awal munculnya NAFTA setelah adanya Bracero Program di
34 Krogstad, Jens Manuel. 5 facts about illegal immigration in the U.S.,
http://www.pewresearch.org/fact-tank/2015/11/19/5-facts-about-illegal-
immigration-in-the-u-s/ diakses pada 1  mei 2016
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tahun 1960-an. Di tahun 1990, total jumlah imigran yang masuk sebanyak
4,3 juta jiwa, dengan presentase jumlah pria sebanyak 55% dan jumlah
imigran wanita sebesar 45%. Dibandingkan dengan tahun 2013, jumlah
total imigran meksiko sebanyak 11,6 juta jiwa, dengan presentase pria
sebesar 53% dan wanita sebesar 47%. Di tahun 1990, presentase imigran
dengan usia dibawah 18 tahun dari 4,3 juta jiwa yaitu sebesar 15%, usia 30-
39 sebesar 24%, dan imigran dengan usia 50-64 sebesar 9%. Jika
dibandingkan dengan karakteristik imigran Meksiko di tahun 2013,
presentasi imigran dengan usia dibawah 18 tahun dari total 11,6 juta jiwa
yaitu sebesar  6%, usia 30-39 sebesar 26%, dan imigran dengan usia 50-64
sebesar 18%.35
Di tahun 1990, presentase tingkat pendidikan imigran Meksiko
yang datang ke AS yang menempuh perguruan tinggi sebesar  13%, melalui
pendidikan setara SMA/SMK sebesar 1%, dan di bawah pendidikan setara
SMA/SMK sebesar 75%. Di tahun 2013, presentase tingkat pendidikan
imigran Meksiko yang datang ke AS yang menempuh perguruan tinggi
sebesar  18%, melalui pendidikan setara SMA/SMK sebesar 24%, dan di
bawah pendidikan setara SMA/SMK sebesar 58%. Di tahun 1990,
presentase tingkat pendidikan imigran Meksiko yang datang ke AS yang
menempuh perguruan tinggi sebesar  13%, melalui pendidikan setara
SMA/SMK sebesar 1%, dan di bawah pendidikan setara SMA/SMK sebesar
75%.
35 Ibid
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Tabel 3.2. Karakteristik Imigran Meksiko tahun 1990 dan 2013
Sumber: Tabulasi data Pew Research Center dari Census 1990 dan
American Community Survey Data 2013
Di tahun 2013, presentase tingkat pendidikan imigran Meksiko
yang datang ke AS yang menempuh perguruan tinggi sebesar  18%, melalui
pendidikan setara SMA/SMK sebesar 24%, dan di bawah pendidikan setara
SMA/SMK sebesar 58%. Di tahun 1990, jumlah rata-rata pendapatan yang
didapat oleh rumah tangga imigran Meksiko di AS sebesar USD 37.746 dan
di tahun 2013, turun hingga sebesar USD 36.000. Di tahun 1990, rata-rata
pendapatan per orangan imigran dengan usia 16 ke atas yang bekerja
sebesar USD 17.292  dan di tahun 2013 naik sebesar USD 20.000. Di tahun
1990, presentase populasi imigran dengan masa tinggal 5 tahun ke bawah
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sebanyak 30%, dan jumlah imigran dengan masa tinggal 20 tahun ke atas
sebesar 19%.
Banyaknya jumlah imigran yang tinggal di AS dengan masa
tinggal 20 tahun ke atas ini berasal dari arus imigran di zaman
impelementasi Bracero Program, dan terus ditambahi oleh arus imigran dari
Meksiko sehingga imigran dengan masa tinggal dibawah 5 tahun mencapai
30% dari total populasi imigran saat itu. Di tahun 2013, presentase populasi
imigran Meksiko dengan masa tinggal diatas 20 tahun mendominasi sebesar
42%, dan imigran dengan masa tinggal dibawah 5 tahun sebesar 8%. Dari
sini dapat terlihat bahwa imigran yang telah menetap di AS sejak adanya
NAFTA sebagian besar masih menetap di AS, dan jumlah imigran yang
masuk ke AS semakin sedikit dengan adanya program-program tertentu
yang dibuat AS untuk mengontrol imigran yang masuk.36
B. Permasalahan imigrasi Meksiko – US: Arus Imigran Illegal
Permasalahan imigrasi telah menjadi fokus utama dalam
beberapa decade terakhir,dengan perdebatan yang berfokus pada usaha-
usaha pencegahan terjadinya imigrasi illegal. Perdebatan mengenai imigrasi
berfokus pada perencanaan pembuatan kebijakan-kebijakan tambahan yang
dapat memperkuat penegakan kebijakan imigrasi sebelumnya. Kebijakan-
kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan yang memungkinkan penetapan
legalisasi keberadaan beberapa imigran illegal, dan beberapa perubahan
36 Ibid
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pada kebijakan imigrasi terkait pengaturan arus imigran. Meksiko
merupakan negara yang paling banyak menyumbangkan imigran legal
maupun illegal, sehingga kebijakan imigrasi AS akan berpengaruh besar
terhadap imigran legal maupun illegal dari Meksiko.
Pada umumnya, imigran illegal menyewa jasa orang/kelompok
yang akan membantu mereka masuk ke wilayah AS melalui jalur-jalur
tertentu. Orang atau kelompok yang memberikan jasa penyelundupan
imigran disebut dengan nama Coyote. Mereka mempunyai jalur khusus
yang diatur sedemikian rupa dan disiapkan untuk masuk dari Meksiko ke
AS atau sebaliknya. Jalur yang diatur ini sulit dilacak oleh Patroli di
wilayah perbatasan karena Coyote biasanya mengubah jalur-jalur yang
ditempuh untuk setiap kali perjalanan. Jalur yang paling sering dilewati
para imigran illegal Meksiko yaitu melalui Texas lalu berpencar ke seluruh
negara bagian di perbatasan, kemudian masuk secara pelan-pelan ke negara-
negara bagian AS. selain melewati Texas, yaitu dengan melewati
perbatasan di California. Masalah yang sering terjadi di perbatasan terkait
arus imigrasi illegal yaitu seperti kasus perdagangan gelap narkoba/cartel,
penyelundupan manusia, penculikan, pembunuhan,  penyiksaan,
perampokan, perdagangan manusia untuk menjadi pekerja seks komersial,
penyelundupan uang, dan tujuan-tujuan lain yang dianggap membahayakan
dan merugikan AS.
Berdasarkan data yang dikeluarkan Office of Immigration
Statistics di Departement of Homeland Security (DHS), sekitar 11,4 juta
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jiwa imigran illegal tinggal di AS sejak Januari 2012. Di tahun sebelumnya
sedikit lebih banyak yaitu 11,5 juta jiwa. perbedaan jumlah ini
menunjukkan penurunan kecil dari tahun 2011 ke 2012. Migration Policy
Institute (MPI) mengestimasikan sebanyak 11 juta imigran illegal tinggal di
AS sejak tahun 2013. Lebih dari setengah (54%) dari 11 juta imigran illegal
ini tinggal di 4 negara bagian AS yaitu California (28%),  Texas (13%),
New York (8%), dan Florida (5%). Tiga per empat dari jumlah imigran
illegal ini tinggal di 117 counties atau distrik dengan populasi imigran
illegal terbesar, dan 5 distrik dengan populasi imigran illegal terbesar yaitu
Los Angeles County, Harris County, Cook County, Orange County, dan
Dallas County memegang 21% dari total seluruh imigran illegal di AS.37
Grafik 3.2 Jumlah Populasi Imigran Ilegal di Amerika Serikat
Sumber: Estimasi Pew Research Center berdasarkan metodologi residual pada data
Current Population Survey (1995-2004, 2013-2014), dan American Community Survey
(2005-2012). Estimasi untuk data tahun 1990 dari Warren dan Warren (2013).
37 Migration Policy Institute, Frequently Requested Statistics on Immigrants and
Immigration in the United States,
http://www.migrationpolicy.org/article/frequently-requested-statistics-
immigrants-and-immigration-united-states, diakses pada 10 mei 2016
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Berdasarkan data dari MPI, sekitar 7,8 juta jiwa imigran illegal
(71% dari total populasi imigran illegal di AS) yang tiba di rentang tahun
2009-2013 berasal dari Meksiko dan negara Amerika Tengah Lainnya.
Sekitar 1,5 juta jiwa lainnya (14%) berasal dari Asia; 690.000 jiwa (6%)
dari Amerika Selatan, 423.000 jiwa (4%) dari Eropa, Kanada, dan Oceania;
342.000 jiwa (3%) dari Afrika, dan 260.000 (2%) dari Karibia. Lima negara
asal dengan jumlah imigran illegal terbesar yaitu Meksiko (56%),
Guatemala (6%), El Salvador (4%), dan Honduras dan China (masing-
masing 3%). Di rentang waktu 2009 hingga 2013, sekitar 4 juta jiwa
imigran illegal (39% dari total populasi imigran illegal berusia 15 kebawah)
tinggal bersama anak-anak dibawah usia 18 tahun. MPI mengestimasikan
sekitar 84% atau 3,3 juta jiwa tinggal bersama setidaknya satu warga negara
AS di bawah usia 18, dan 16% (619.000) tinggal dengan anak-anak bukan
warga negara AS.38
C. KEBIJAKAN IMIGRASI AS
1. DEPARTEMENT OF HOMELAND SECURITY (DHS)
Immigration and Nationality Act (INA) merupakan basis dari
hukum imigrasi di AS. Departement of Homeland Security (DHS)
memegang tanggungjawab utama dalam penegakan Immigration and
Nationality Act (INA) yang merupakan basis dari hukum imigrasi di AS. Di
dalam DHS, terdapat U.S Citizenship and Immigration Services (USCIS)
38 Ibid
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yang bertanggung jawab pada proses imigrasi dan adjudikasi naturalisasi
dan layanan terkait lainnya, Immigration and Customs Enforcement (ICE)
bertanggungjawab untuk menegakkan hukum imigrasi di internal/dalam
wilayah AS, dan Customs and Border Protection (CBP) bertanggunjawab
dalam menjaga sepanjang perbatasan AS dan antara pintu masuk ke pintu
masuk perbatasan lain.39 INA dan hukum federal lainnya menempatkan
berbagai aturan pada imigran illegal, dan beberapa peraturan terkait akan
dijelaskan dibawah. Peraturan yang akan dijelaskan dibawah ini
membedakan imigran illegal yang masuk ke wilayah AS secara illegal dan
imigran illegal yang masuk ke wilayah AS secara legal namun tinggal
melewati batas masa tinggalnya/visanya. Berbagai opsi untuk
menanggulangi arus imigran illegal telah diterapkan oleh AS. Tujuan utama
dari kebijakan yang diambil adalah untuk mengurangi jumlah imigran
illegal di wilayah AS. Kebijakan yang diambil pada umumnya terdiri dari
dua kategori: 1) mengurangi populasi imigran illegal melalui deportasi
imigran illegal dari wilayah AS; 2) mengurangi populasi imigran illegal
melalui pemberian status legal. Secara tekhnis, tahap-tahap yang dilakukan
untuk mengurangi imigran illegal ini dapat melalui dua cara yaitu pertama
dengan border returns/apprehensions, atau pencegahan dengan menangkap
dan mengembalikan orang-orang yang mencoba masuk di perbatasan
Meksiko – AS diluar jalur yang ditetapkan atau mereka dengan dokumen
39 Departement of Homeland Security, Operational and Support Components,
https://www.dhs.gov/operational-and-support-components diakses pada 4 mei
2016
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yang tidak memadai atau pemalsuan dokumen, dan yang kedua dengan
melakukan interior removals atau deportasi interior dari wilayah AS, yaitu
bagi imigran illegal yang sudah berada di dalam wilayah AS.
1.1 IMMIGRATION AND CUSTOMS ENFORCEMENT (ICE)
Dalam menjalankan fungsi utamanya, ICE berfokus pada 2 misi
utama; 1) mengidentifikasi dan menggagalkan aktivitas yang mengancam
keamanan publik—termasuk pencegahan imigran illegal dengan catatan
kriminal dan orang-orang yang mengancam keamanan nasional—dan
individu lainnya yang layak untuk didedeportasi dari wilayah AS, dan 2)
mengkarantina dan mendeportasi individu yang ditangkap oleh ICE dan
CBP dan agen patrol di perbatasan AS.40 Untuk tahun fiscal 2010-2014,
ICE memprioritaskan pekerjaannya pada  3 dari misi utama DHS yang
terdapat di dalam 2010 Quadrennial Homeland Security Report, yaitu; 1)
mencegah terorisme dan menguatkan keamanan, 2) menjaga dan mengatur
perbatasan, dan 3) menegakkan hukum imigrasi di perbatasan. Prioritas-
prioritas ini sejalan dengan tujuan, sasaran, dan strategi ICE.  Poin prioritas
yang paling berhubungan dengan fungsi ICE dalam menanggulangi arus
imigran illegal yaitu terdapat pada poin 2 dan 3. Menjaga dan mengatur
perbatasan melalui penegakan hukum imigrasi yang kuat di dalam wilayah
AS membutuhkan perhatian khusus mulai dari pintu masuk di perbatasan
antara perbatasan Meksiko-AS,  hingga di dalam wilayah AS. Pencapaian
40 U.S Immigration and Customs Enforcement, 2010. IICE Strategic Plan FY 2010-
2014, Washington D.C: Departement of Homeland Security, hlm. 8
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prioritas ii dilakukan dengan mendukung program apprehension atau
pemulangan di perbatasan bagi imigran illegal yang ditangkap oleh CBP,
penahanan dan deportasi bagi imigran illegal yang mencoba masuk ke
wilayah AS.di dalam wilayah AS, ICE memprioritaskan program deportasi
bagi imigran illegal dengan catatan kriminal atau bagian dari organisasi
kriminal yang meresahkan keamanan publik di AS. Salah satu bagian yang
juga terpenting dari penegakan hukum imigrasi oleh ICE adalah reformasi
dalam sistem karantina bagi imigran illegal.
1.2 CUSTOMS AND BORDER PROTECTION (CBP)
CBP merupakan gabungan dari 4 organisasi berbeda dari 3
kabinet departemen berbeda yang dibuat dalam satu agensi, yaitu gabungan
dari U.S Border Patrol dan komponen inspeksi imigrasi lainnya di pintu
masuk perbatasan, Naturalization Sevice dari Departement of Justice yang
bertugas mengurusi orang-orang yang ingin masuk ke wilayah AS baik
yang legal maupun yang illegal, U.S Customs Service dari U.S Departement
of Treasury yang bertugas menangani  arus masuk barang dan kargo,
Agriculture Inspection Service dari Department of Agriculture yang
berfungsi menangani urusan agrikultural.41 Pasca tragedi 9/11 2001,
penjagaan di perbatasan AS mulai dirancang dan diterapkan dengan sangat
ketat dengan berbagai lapis pengamanan di perbatasan. Perbatasan tidak
41 U.S CBP, 2009. Secure Border, Safe Travel, Legal Trade: U.S Customs and Border
Protection Fiscal Year 2009-2014 Strategic Plan. Washington D.C: CBP, hlm.
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hanya dijaga mulai dari titik batas perbatasan itu sendiri, tetapi mulai dari
bagian luar dari perbatasan AS hingga ke seluruh wilayah AS.
CBP melihat keamanan perbatasan sebagai persyaratan yang
wajib dipenuhi demi menjaga keamanan aktivitas mulai dari perbatasan
hingga ke seluruh wilayah AS. Prioritas utama dari CBP adalah
mengefektifkan penjagaan dan kontrol atas perbatasan AS dengan
mengidentifikasi tantangan dan peluang untuk mengamanankan perbatasan.
Perencanaan yang dibuat oleh CBP untuk mengefektifkan penjagaan dan
kontrol atas perbatasan AS ini dipengaruhi oleh hal-hal seperti personil
Border Control, infrastruktur dan tekhnologi. Selain itu, dibutuhkan
kerjasama yang kuat antara pemerintah di tingkat Federal, negara bagian,
lokal, dan pemerintah negeri lain yang terkait. imigrasi illegal sangat erat
kaitan dan dampaknya terhadap kemanan nasional, karena meskipun
sebagian besar imigran illegal tidak mengancam keamanan nasional secara
langsung, tetapi keberadaannya dengan melakukan pelanggaran terhadap
hukum imigrasi dan pemalsuan data dokumen yang dibutuhkan dinilai
dapat membahayakan keamanan nasional.
Situasi ini dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang
berkeinginan untuk membahayakan keamanan publik AS dan memberikan
ruang bagi teroris untuk berbaur dengan warga negara AS tanpa diketahui.
Situasi lemahnya penjagaan yang dimanfaatkan oleh imigran illegal dan
penyelundup barang/imigran juga dapat dimanfaatkan oleh teroris.
Besarnya arus imigran illegal yang melintasi perbatasan AS membuat CBP
47
kewalahan untuk mengidentifikasi dan menghentikan arus imigran illegal
yang dapat membahayakan keamanan nasional AS. Tantangan yang
dihadapi oleh CBP adalah bagaimana mencegah arus imigran illegal
melintasi perbatasan untuk tujuan apapun karena CBP memegang peran
yang penting dalam melawan aktivitas imigrasi illegal .
Rencana Strategis CBP untuk tahun fiskal 2010-201442:
1) Mengamankan perbatasan nasional untuk melindungi AS dari arus
imigrasi dan perdagangan illegal yang berbahaya dan mencegah
terjadinya perjalanan imigrasi maupun barang yang melanggar
hukum, dengan cara:
1. Menjaga efektivitas kontrol atas perbatasan udara, darat, dan laut
melalui penggunaan gabungan infrastruktur, teknologi, dan
personil yang dibutuhkan.
2. Menggunakan pendekatan berbasis resiko, dengan melakukan
inspeksi dan scanning yang paling efektif di perbatasan
menggunakan tekhnologi pada beberapa pintu masuk perbatasan
tertentu yang ditetapkan; baik di darat, laut, maupun udara dan di
lokasi-lokasi dimana CBP beroperasi untuk mendeteksi dan
mencegah aktivitas yang membahayakan keamanan nasional AS
3. Menggunakan pendekatan berbasis resiko, mengamankan
penggunaan dan ketersediaan informasi biometric dan
biographical yang terbaik dari segi kualitas maupun kuantitas di
42 Ibid
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lokasi-lokasi tertentu pintu masuk perbatasan darat, laut, maupun
udara dan di lokasi-lokasi dimana CBP beroperasi untuk
mendeteksi dan mencegah aktivitas yang membahayakan
keamanan nasional AS
4. Membuat pelatihan khusus bagi tenaga lapangan CBP untuk
mengatasi berbagai jenis permasalahan dalam setiap misinya
5. Mengidentifikasi produk-produk yang diperdagangkan di
perbatasan terkait dengan kesehatan dan keamanannya bagi calon
konsumen.
2) Mengefisiensikan arus perdagangan dan imigrasi legal di lintas perbatasan
AS, dengan cara:
1. Menggunakan informasi terakurat dan sistem modern untuk pemrosesan
cargo, mengefisiensikan dan mengakselerasi proses penerimaan di pintu
masuk imigrasi baik untuk imigran, barang, dan kendaraan di jalur darat,
laut, dan udara.
2. Mendeteksi aktivitas perdagangan illegal dengan melakukan penegakan
hukum yang konsisten dan terus-menerus
3. Mendata seluruh aktivitas perdagangan yang terjadi untuk mengukur
jumlah aktivitas legal dalam perdagangan dan untuk mengidentifikasi
penunggakan pembayaran dengan efisien.
1.2.1 Border Patrol
Border Patrol merupakan agensi yang dibawahi langsung oleh
CBP yang bertugas menjaga dan mengamankan arus barang dan imigrasi
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yang masuk ke wilayah AS. Border Patrol berfungsi untuk mencegak
masuknya imigran illegal, perdagangan illegal, penyelundupan senjata, dan
hingga mengindentifikasi teroris yang akan masuk melalui perbatasan di
sepanjang perbatasan AS – Kanada dan AS – Meksiko. Pasca terjadinya
tragedi 9/11 di tahun 2001. Orientasi keamanan AS menjadi lebih kepada
pengamanan dari ancaman terorisme. Rencana Strategis Border Patrol
untuk tahun 2012-2016 berfokus kepada identifikasi area dengan resiko
aktivitas illegal tertinggi baik imigrasi maupun perdagangan dan menyusun
langkah-langkah yang tepat untuk menghadapi ancaman tersebut. Tiga pilar
utama dalam rencana strategis Border Patrol 2012-2016 yaitu informasi,
integrasi, dan cepat tanggap. Pilar-pilar ini sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai di dalam twenty first Century Border. Informasi dan Intelijen akan
menguatkan Border Patrol untuk lebih prediktif dan proaktif menghadapi
ancaman.
2. HUKUM IMIGRASI AS: IMMIGRATION AND NATIONALITY ACT
2.1 Inadmissibility
Section 212 dari INA mencantumkan beberapa grounds of
inadmissibility atau poin-poin yang membuat imigran tidak memenuhi
persyaratan dapat melintasi perbatasan masuk ke AS, yaitu berhubungan
dengan kesehatan, keamanan dan terorisme, dan pelanggaran hukum
imigrasi. Imigran illegal yang mencari legal admission untuk masuk ke AS
harus membuktikan kepada kantor konsular Departement of State bahwa
mereka tidak melanggar persyaratan yang ditetapkan untuk mendapatkan
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visa dan harus dapat membuktikan kepada inspector DHS  bahwa mereka
tidak melanggar persyaratan untuk masuk ke AS.43 INA Section 212 secara
umum membatasi ruang untuk imigran yang masuk secara illegal untuk
diterima secara legal di dalam wilayah AS. Seorang imigran illegal yang
masuk ke AS tanpa izin atau tiba di AS di waktu kapanpun dan dimanapun
diluar wilayah yang ditetapkan oleh Attorney General tidak dapat
dibenarkan secara legal. INA tidak mengizinkan imigran illegal yang masuk
untuk mendapatkan izin legal untuk beberapa situasi. Sebagai contoh, INA
Section 212 memberikan beberapa pengecualian untuk beberapa imigran
illegal yang menjadi subyek kekerasan.  INA membolehkan imigran illegal
untuk membuat aplikasi pencarian suaka, dimana jika suaka ini diberikan,
akan membolehkan mereka untuk menetap secara permanen di AS.44
Poin lain dari grounds of inadmissibility yang lain yaitu membuat
imigran illegal yang masuk secara illegal di masa lalu tidak boleh masuk
dan berada di wilayah AS untuk jangka waktu tertentu. Aturan ini
diterapkan untuk semua imigran illegal kecuali yang telah memiliki LPRs.
Ditekankan bahwa imigran yang masuk secara illegal ke dalam wilayah AS
lebih dari 180 hari tetapi kurang dari satu tahun dan secara sukarela
meninggalkan wilayah AS, dan kembali ke AS meminta perizinan legal
akan dilarang masuk dalam jangka waktu 3 tahun sejak ketibaannya dari
43 Bruno, Andorra. 2014. Unauthorized Aliens in the United States: Policy Discussion,
Washington D.C: Congressional Research Service, hlm.6
44 USCIS, Immigration and Nationality Act,
https://www.uscis.gov/ilink/docView/SLB/HTML/SLB/act.html, diakses pada
5 mei 2016
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illegal entry-nya yang pertama atau dari waktu deportasinya. Bagi imigran
yang masuk ke wilayah AS secara illegal dan menetap lebih dari satu tahun
dan lebih lalu meminta perizinan legal akan dilarang masuk dalam jangka
waktu 10 tahun sejak ketibaannya dari illegal entry-nya yang pertama atau
dari waktu deportasinya.
2.2 Deportasi
Salah satu strategi yang dibuat oleh ICE (salah  satu  badan yang
dibawahi DHS yang berfungsi untuk penegakan hukum imigrasi di wilayah
internal AS), adalah menempatkan dan mendeportasi imigran illegal dari
wilayah AS. Proses deportasi ini biasanya dilakukan sebelum penghakiman
imigrasi dilakukan. Prosedur deportasi yang diexpedit dibawah INA 235
pada umumnya diterapkan pada imigran illegal yang tiba di pntu masuk
perbatasan yang tidak memiliki kelengkapan dokumen atau melakukan
pemalsuan dokumen, dan pada imigran illegal yang baru masuk ke dalam
wilayah AS45. INA section 237 telah menetapkan beberapa poin peraturan
mengenai deportasi yang sejalan dengan peraturan INA section 212
mengenai inadmissibility. INA 237 secara umum menetapkan semua
imigran illegal layak dideportasi. INA 237 menyatakan bahwa imigran
illegal yang masuk ke wilayah AS dengan  melanggar INA atau hukum AS
lainnya, atau yang masuk sebagai non-immigrants lalu gagal
mempertahankan statusnya dapat dideportasi.46 Ini berarti AS dapat
45 Ibid
46 USCIS, Op.Cit
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melacak imigran illegal yang statusnya tidak layak pada saat masuk atau
sedang mengganti status LPRnya.
2.3 Hukuman
Berbagai peraturan dari INA menetapkan hukuman bagi imigran
illegal yang berusaha masuk ke wilayah AS dan melanggar hukum yang
berlaku termasuk pihak yang membantu usaha imigran illegal masuk ke
wilayah AS. Sebagai contoh, didalam INA 275, 1) imigran illegal yang
masuk ke wilayah AS di waktu kapanpun dan dimanapun diluar dari tempat
yang telah ditentukan oleh pihak imigrasi, atau 2) menghindari pemeriksaan
dari pihak imigrasi, atau 3) melakukan percobaan untuk masuk dan
mendapatkan izin masuk di AS dengan pemalsuan dokumen-dokumen yang
diperlukan, maka dapat dikenakan hukuman berupa denda (dalam pasal 18
United States Code), atau hukuman kurungan tidak lebih dari dua tahun,
atau dapat dikenakan keduanya. Didalam INA 275, imigran illegal yang
dicegah masuk saat mencoba masuk kedalam wilayah AS di luar wilayah
dan waktu yang ditentukan  dapat dikenakan hukuman berupa denda
sebesar antara USD 50 dan USD 250 untuk setiap percobaan masuk
ataupun penangkapan setelah berhasil masuk.
2.4 Pemberian Izin Kerja di AS
Dibawah INA 274 A, pemilik/badan usaha atau pihak berwenang
yang diketahui mempekerjakan, merekrut, memberi bayaran, atau secara
kontinyu mempekerjakan imigran illegal merupakan tindakan pelanggaran
hukum. 20 pemilik/badan usaha diharuskan untukmemverifikasi dalam
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paper-based system (I-9) untuk  employment eligibility/kelayakan
pemberian kerja, untuk menguji dokumen-dokumen yang dimiliki oleh
pekerja baru, memverifikasi identitas dan kelayakan bekerja, dan memenuhi
verifikasi formulir I-9. Mereka juga dapat memilih untuk berpartisipasi
dalam E-verify electronic employment eligibility verification system. 21
pemilik/badan usaha yang melanggar dapat dikenakan hukuman, dan
penegakan hukum ini disebut sebagai “worksite enforcement”. Terdapat 8
juta imigran illegal yang bekerja di labor force pada tahun 2010.
2.5 Kelonggaran bagi Imigran Illegal
Meskipun INA memberikan banyak restriksi pada imigran illegal
di AS, INA juga memberikan beberapa kelonggaran untuk beberapa
imigran illegal untuk mendapatkan status LPR-nya. Penundaan deportasi
merupakan salah satu kelonggaran yang diberikan di dalam INA Section 240
A dimana imigran illegal dapat membuat aplikasi untuk penundaan
sementara dari penghakiman imigrasi mengenai waktu deportasi. Jika
penundaan deportasi ini diberikan, imigran illegal ini bisa menjadi layak
untuk mendapatkan status LPRnya. INA 240 A membolehkan Attorney
General untuk menunda deportasi imigran illegal tertentu atau memberikan
status non-permanent residents kepada imigran illegal yang akan
dideportasi.  Persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
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kelonggaran ini yaitu imigran illegal harus secara kontinyu berada di dalam
wilayah AS dalam kurun waktu 10 tahun. 47
2.6 Ketibaan Imigran Illegal
Hukum imigrasi saat ini banyak membuat restriksi pada imigran
illegal. Biasanya restriksi tersebut dengan tidak memberikan hak legal
untuk bekerja dan menetap di wilayah AS dan menjadi sasaran deportasi
dari wilayah AS.  Beberapa pihak yang mendukung restriksi ini
menganggap keberadaan imigran illegal di AS sebagai pelanggaran hukum
dan membahayakan ketertiban sosial, keamanan nasional, dan kesejahteraan
ekonomi AS.
2.7 Status Legal Bagi Imigran Illegal
Salah satu ide utama dari kebijakan mendeportasi imigran illegal
yaitu bahwa imigran illegal dinilai tidak seharunsya mendapatkan
keuntungan apa-apa dari pemerintah AS.  Ide dari pendapat lain mengenai
kebijakan yang memberikan berbagai jaminan keuntungan bagi imigran
illegal bahkan kesempatan untuk mendapatkan status legal melihat imigran
illegal bukan sebagai pelanggar hukum, tetapi  sebagai contributor dari
ekonomi di AS.48 Berbagai proposal telah diajukan utuk memberikan
jaminan kepada sejumlah imigran illegal untuk beberapa tipe status legal.
Dalam beberapa kasus, proposal yang diajukan secara eksplisit
dimaksudkan untuk memberikan keuntungan bagi imigran illegal, dan di
47 Ibid
48 Ibid
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kasus lain, baik imigran illegal maupun orang-orang dengan izin tinggal
legal sementara diuntungkan dari proposal tersebut. Beberapa proposal
untuk legalisasi imigran illegal ini memiliki kesamaan dengan general
legalization program sebagai bagian dari Immigration Reform and Control
Act (IRCA) di tahun 1986. IRCA memberikan 2 tahap program legalisasi
bagi aplikan yang memenuhi syarat49, yaitu pertama aplikan tersebut akan
diberikan status izin tinggal sementara dan setelah 18 bulan aplikan dapat
mengurus status LPRnya. Untuk memenuhi persyaratan mendapatkan status
izin tinggal sementara, imigran illegal harus dapat membuktikan bahwa
mereka telah tinggal secara terus-menerus di wilayah AS secara illegal
sejak 1 Januari 1982 dan sebenarnya memenuhi persyaratan untuk masuk
secara legal ke AS. Untuk dapat lanjut mendapatkan status LPRnya, mereka
yang memiliki izin tinggal sementara tersebut harus menetap di wilayah AS
tanpa meninggalkan AS dan memenuhi persyaratan dasar kemampuan
menjadi warga negara. Dalam beberapa tahun terakhir, pendukung dari
pemberian status LPR bagi imigran illegal ini menyebut program ini
sebagai program yang memberikan kesempatan dengan “earned
adjustment”. Maksudnya adalah, konsep dari program ini tidak hanya
dengan memberikan imigran illegal tiket untuk menetap di AS secaracuma-
cuma, melainnkan melalui kontribusinya kepada masyarakat, biasanya
dengan pekerjaan yang dilakukan, atau pendidikan atau layanan militer,
pembayaran denda, pembayaran pajak pendapatan, dll.
49 Ibid
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D. Kebijakan Imigrasi Meksiko
Selama lebih dari tiga dekade, imigrasi menjadi masalah yang
serius antara Meksiko dan AS juga antara Meksiko dan negara-negara
Amerika Tengah yang menjadi sumber imigran illegal bagi Meksiko.
Kebijakan yang pada umumnya berfokus pada masalah imigrasi antara
Meksiko dan AS kini juga berfokus pada pada migrasi orang-orang
Amerika Tengah menuju AS dengan menjadikan Meksiko sebagai negara
transit sebelum melanjutkan perjalanannya ke AS. Jika dilihat dari sejarah,
keterbukaan perbatasan selatan Meksiko di waktu lalu disebabkan oleh arus
pekerja di bidang pertanian, perdagangan, hingga keinginan untuk bersatu
kembali dengan keluarga karena perbatasan ini juga sama kompleksnya
dengan perbatasan Meksiko – AS. Di masa perang sipil tahun 1980,
penduduk dari negara-negara Amerika Tengah yaitu Honduras, Guatemala,
dan El Salvador banyak yang menjadi pengungsi di Meksiko dan arus ini
terus naik tidak hanya dengan alasan kemanusiaan seperti pengungsian
tetapi juga dengan alasan ekonomi. Dimulainya NAFTA di tahun 1990 juga
menjadi alasan kuat bagi penduduk ketiga negara ini mengikuti arus dari
Meksiko menuju AS untuk mengikuti NAFTA. National Migration
Institute/Instituto Nacional de Migracion atau INM dibuat oleh Meksiko
dengan tujuan mengatur arus imigrasi tersebut.  Di tahun 1990, Meksiko
tidak membuat peraturan yang jelas mengenai permasalahan arus imigrasi
yang semakin naik oleh orang-orang Amerika Tengah. Sebagai contoh, visa
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khusus dibuat untuk pekerja pertanian dan pengunjung disediakan oleh
Meksiko sedangkan restriksi pada visa turis di kantor perwakilan diplomatic
Meksiko di negara-negara Amerika Tengah ini semakin ditingkatkan.
Pasca terjadinya kejadian 9/11 di tahun 2001 di AS, kebijakan
imigrasi dan kontrol AS terhadap perbatasan di Meksiko semakin ketat,
sedangkan  Meksiko menjawab permasalahan tersebut tidak dengan
perencanaan yang jelas. Satu-satunya yang konsisten dari sikap Meksiko
terhadap imigran adalah sikap defensifnya terkait pemenuhan hak dasar
imigran Meksiko di AS terlepas dari status legal atau tidak. Meksiko sendiri
dalam implementasi kebijakan imigrasinya di dalam negeri tidak
menunjukkan pemenuhan hak dasar imigran yang masuk dengan banyaknya
imigran dari Amerika Tengah yang menjadi korban baik dari agen
organisasi kriminal maupun dari petugas keamanan lokal maupun nasional
di Meksiko. Sejak tahun 1980, Pemerintah Meksiko telah menerima banyak
kritikan dari warga negaranya sendiri maupun para imigran untuk
mereformasi hukum imigrasinya untuk lebih berorientasi kepada
pemenuhan hak-hak imigran khususnya dari kasus kekerasan, dari
pembuatan kebijakan hingga implementasinya.
Sejak impelementasi Bracero Program di rentang tahun 1942 ke
1964, emigrasi dari Meksiko menuju AS memiliki dua masalah besar, yaitu
tingginya arus emigrasi dan banyaknya imigran illegal yang masuk ke AS.
Akibatnya, populasi imigran Meksiko di AS sebagian besar menerima
perlakuan yang tidak menyenangkan baik dari pemerintah, penegak hukum,
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juga masyarakat AS karena pelanggaran-pelanggaran ini dan tindakan
kriminal yang dilakukan.  Secara historis, perbatasan selatan Meksiko
memiliki hubungan ekonomi yang sangat dekat dengan Guatemala dan
Belize, sehingga arus lalu lintas imigrasi dan perdagangan yang tinggi tidak
dapat dihindarkan. Akan tetapi, wilayah perbatasan ini mendapat perhatian
ketika perang sipil terjadi di Guatemala  di rentang tahun 1981-1983 dan
bagian lain Amerika Tengah menghasilkan sekitar 200.000 jiwa penduduk
Guatemala mengungsi di Meksiko tetapi hanya 46.000 jiwa yang terdaftar
di United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR). Pengungsi
ini tetap tinggal di wilayah perbatasan selatan Meksiko, dan setelah perang
sipil terjadi dan adanya perbaikan pemerintahan di Guatemala, aktivitas
ekonomi kembali dilanjutkan dan semakin intens di perbatasan.
1. Hukum Imigrasi Meksiko
Usaha Meksiko untuk mereformasi hukum imigrasinya
menghasilkan Ley de Migracion sebagai hukum imigrasi barunya yang
disahkan Kongres Meksiko di April 2011. Hukum yang dibuat ini bertujuan
untuk menata ulang kembali arah kebijakan imigran Meksiko yang lebih
berorientasi kepada pemenuhan Hak Asasi Manusia imigran, pemenuhan
fasilitas arus perpindahan barang maupun imigrasi manusia, memenuhi
kebutuhan pekerja/buruh Meksiko, memastikan kesetaraan pemenuhan hak
yang didapatkan penduduk asli Meksiko dan imigran, mempromosikan
integrasi sosio-kultural dan penyatuan keluarga, dan akomodasi imigran
Meksiko di AS yang pulang kembali ke Meksiko. Objektif dari hukum ini
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masih dalam pembahasan untuk membuat regulasi yang dapat dioperasikan
oleh Meksiko, sehingga dampak dari hukum ini belum dapat diteliti secara
sempurna. Tetapi munculnya hukum imigrasi ini mengurangi ketegangan
bilateral antara Meksiko dan negara-negara Amerika Tengah dan menjadi
jaminan dari Meksiko ketika mengadvokasi hak-hak imigrannya di AS.
Terdapat delapan prioritas kebijakan dari Ley de Migracion yang
berhubungan dengan manajemen imigrasi50, yaitu:
1. Unrestricted respect for the human rights of migrants, yaitu
pemenuhan Hak Asasi Manusia imigran;
2. Coherence, comprehensive focus, a welcoming environment for
migrants, and international solidarity, yaitu membangun situasi
kondusif bagi para imigran yang datang;
3. Facilitation of international mobility of persons,yaitu pembuatan
kebijakan maupun program yang memfasilitasi kemudahan seseorang
untuk berlalu lalang khususnya di perbatasan;
4. Complementarity in labor markets, yaitu pemenuhan  pasar kerja
khususnya bagi para buruh yang sesuai kebutuhan;
5. Equity between Mexicans and foreigners, yaitu memastikan kesamaan
perlakuan yang didapatkan tanpa membeda-bedakan penduduk asli
Meksiko dan imigran
50 Alba, Francisco dan Castillo. 2012. New Approaches Migration Management in
Mexico and Central America, Washington D.C: Migration Policy Institute and
Woodrow Wilson International Center for Scholar, hlm. 14
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6. Recognition of immigrants’ rights, yaitu pengakuan akan hak-hak dasar
imigran
7. Family unity and sociocultural integration, yaitu integrasi sosial dan
cultural khususnya di perbatasan dan usaha-usaha untuk menyatukan
kembali keluarga yang terpisah-pisah; dan
8. Facilitation of Mexican emigrants’ return and reintegration into
society, yaitu mengakomodasi para emigran yang kembali ke Meksiko
dengan program-program yang mengintegrasikan kembali ke
masyarakat Meksiko.
Regulasi untuk hukum ini dipublikasikan pada September 2012, dan
masih menyisakan banyak revisi substansial untuk objektif yang ingin
dituju. Hukum imigrasi ini diimplementasikan oleh INM dari kebijakan
hingga kewajiban operasionalnya. Reformasi yang dilakukan di hukum
imigrasi ini terlihat pada51:
1. Formulasi kebijakannya, dimana sebelumnya pembuatan kebijakan
imigrasi dilakukan oleh National Population Council termausk
SEGOB,  tetapi sekarang dimandatkan untuk dibuat oleh SEGOB,
Foreign Ministry, Labor Ministry, dan INM dengan konsultasi kepada
agensi yang lain.
2. Kategori Visa, dimana hukum imigrasi terbaru ini menghapuskan
kategori imigran dan non-imigran  dan menggantikannya dengan
empat kategori:
51 Ibid, hlm. 15
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a. Visitors, atau pengunjung yang tidak memiliki hak bekerja, berlaku
selama 180 hari
b. Temporary Residents, yaitu izin menetap sementara dengan
fasilitas bebas keluar-masuk wilayah Meksiko dan menyediakan
pilihan untuk bekerja, berlaku selama 4 tahun
c. Temporary resident students, yaitu izin menetap bagi pendatang
yang sedang dalam masa pendidikan akademik, pelatihan, atau
penelitian, dengan fasilitas bebas keluar-masuk Meksiko, berlaku
selama 4 tahun
d. Permanent Residents, yaitu izin menetap permanen dengan hak
otomatis untuk bekerja
3. Transisi mekanisme masa tinggal permanen, dimana hukum imigrasi
yang baru memfasilitasi proses transisi dari izin menetap sementara
ke izin menetap permanen, membuat kartu identifikasi baru untuk izin
menetap sementara dan izin menetap permanen, dan pembuatan
sistem poin bagi pemegang izin menetap sementara untuk
mempercepat akses mendapatkan status izin menetap permanen.
Pemberlakuan hukum imigrasi Ley de Migracion ini berdampak pada52:
1. Masyarakat Sipil Meksiko, meskipun aturan terkait hukum imigrasi
ini masih belum sempurna, tetapi kehadirannya membawa hubungan
antara senator Meksiko dan organisasi masyarakat sipil yang
berkaitan dengan imigran menjadi kuat, ditandai dengan senator
52 Ibid, hlm. 16
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mengadopsi beberapa rekomendasi penting yang dibuat oleh
organisasi masyarakat tersebut;
2. Pemerintah Meksiko, yaitu kehadiran hukum imigran ini menjadi
katalisator bagi reformasi di bidang lain di dalam pemerintahan
Meksiko. Reformasi diharapkan kedepannya dapat mengevaluasi
kembali kinerja dan manajemen pemerintah di bidang imigrasi untuk
mendorong kerjasama yang lebih kuat antara pemerintah pusat dan
lokal Meksiko.
3. Hubungan Meksiko dengan negara-negara Amerika Tengah, yaitu
dalam masa pembuatan hukum imigrasi baru ini, Meksiko banyak
menerima masukan dari pemerintah Amerika Tengah, sehingga dapat
dikatakan hal ini berkontribusi dalam mengurangi ketegangan dan
meningkatkan kerjasama untuk mengatasi masalah. Akan tetapi,
Meksiko akan menanggung beban yang berat dalam memenuhi
prioritas kepentingan imigrasinya dan memenuhi ekspektasi negara-
negara Amerika Tengah.
4. Hubungan Meksiko dengan AS, yaitu keberadaan hukum imigrasi ini
merupakan bentuk usaha Meksiko untuk membentuk sikap yang
koheren dengan ekspektasinya untuk perlakuan baik bagi para
imigran Meksiko di AS dan perlakuan Meksiko sendiri terhadap
imigran dari Amerika Tengah.
Jika melihat dampaknya terhadap hubungan regional, hukum imigrasi
Meksiko ini akan memegang peranan penting sebagai referensi
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perdebatan isu imigrasi di Amerika Tengah dan Utara. Meksiko
menghadapi dilemma serius antara membatasi dan memfasilitasi migrasi
transit imigran legal maupun illegal dari Amerika Tengah dengan
kebijakan yang lebih ramah terhadap pemenuhan hak asasi manusia
imigran.
E. Joint Declaration on Twenty First Century Border Management
Di tahun 2010, AS dan Meksiko membuat Joint Declaration on
Twenty First Century Border Management sebagai bagian dari pilar ketiga
Beyond Merida Inititative di tahun 2008 yang dilatar belakangi oleh
kesamaan kepentingan bagi kedua negara untuk menciptakan situasi
ekonomi yang kompetitif sekaligus menjaga keamanan di perbatasan
dengan mekanisme imigrasi baik untuk manusia maupun barang yang
aman, efisien, dan sesuai hukum imigrasi yang berlaku. Keinginan kedua
negara untuk merestrukturalisasi manajemen imigrasi di perbatasan kedua
negara juga sangat besar demi menjamin keamanan yang lebih kuat,
mendorong perdagangan yang tidak melanggar hukum, mengurangi
jumlah aktivitas imigran illegal, menguatkan ikatan kultural di perbatasan,
dan mengurangi biaya yang diperlukan untuk perdagangan lintas negara di
antara kedua negara ini. Dari hal tersebut, kedua negara melihat urgensitas
dari mengamankan dan memfasilitasi arus imigrasi manusia, barang,
maupun jasa untuk mengurangi aktivitas illegal yang merugikan kedua
negara. Maka dari itu, penting bagi kedua negara untuk membuat
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kerjasama-kerjasama yang melibatkan kedua negara dalam pengaturan
imigrasi di perbatasan, salah satunya yaitu dengan transformasi
manajemen administrasi imigrasi yang kolaboratif di perbatasan kedua
negara untuk mendorong keamanan dan efisiensi kerja, yaitu dengan
memanfaatkan pertukaran informasi yang didapatkan kedua negara di
bidang imigrasi.
Kolaborasi manajemen administrasi yang kolaboratif ini
membutuhkan profesionalitas pihak-pihak yang terlibat dalam penegakan
hukum imigrasi masing-masing, kapasitas institusi yang kuat, dan
koordinasi antar-agensi yang efektif diantara kedua negara, karena di satu
sisi perbatasan AS – Meksiko dilihat sebagai lokasi yang potensial secara
ekonomis, dan di sisi lain perbatasan esensial dengan keamanan nasional
negara. Dalam deklarasi bersama ini, komitmen kedua negara untuk
mengatasi permasalahan di perbatasan53 yaitu dengan:
1) mendorong situasi ekonomi yang kompetitif dengan mengakselerasi
dan mengefisiensikan perdagangan sesuai hukum yang berlaku,
sekaligus mencegah aktivitas transit barang dagang illegal diantara
kedua negara;
53 Departement of Homeland Security, Statement and Release: Declaration by The
Government Of The United States Of America and The Government Of The
United Mexican States Concerning Twenty-First Century Border
Management, https://www.whitehouse.gov/the-press-office/declaration-
government-united-states-america-and-government-united-mexican-states-c,
diakses pada 3 mei  2016
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2) memfasilitasi perjalanan di perbatasan sesuai hukum yang berlaku dan
juga mencegah aktivitas imigrasi illegal manusia diantara kedua
negara;
3) mengadakan pertukaran informasi yang mendorong keamanan arus
barang dan manusia, dan;
4) melakukan usaha-usaha untuk mengatasi dan mencegah aktivitas
organisasi kriminal trans-nasional dan memberikan ganjaran hukuman
bagi pelaku dan pendukung organisasi tersebut.
Untuk menjalankan kerjasama yang kolaboratif, kedua negara harus
berkoordinasi dalam berbagai aktivitas terkait imigrasi di perbatasan, yaitu
dengan berfokus pada area kolaborasi berikut:
1) membuat program-program yang berfokus pada pengurangan hambatan
yang menyebabkan kemacetan dan penundaan arus imigrasi di
perbatasan AS – Meksiko, efisiensi di perbatasan dan pertumbuhan
ekonomi, memperbaiki situasi keamanan dan kualitas hidup komunitas
di perbatasan, dan mengurangi gas emisi dari kendaraan yang melintas
di perbatasan yang dapat membahayakan kesehatan;
2) pembuatan program-program “trusted shipper” seperti program FAST
dan C-TPAT dan program-program “trusted traveler” seperti SENTRI
dan Global Entry, dengan menegakkan otoritas dan menfokuskan
usaha-usaha di lokasi yang paling membutuhkan untuk menghentikan
aktivitas illegal di perbatasan;
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3) Pre-screening, pre-clearance, dan pre-inspection untuk arus imigrasi
manusia, barang-barang perdagangan, khususnya bagi aktivitas yang
dapat memberikan kesempatan bagi pelanggaran hukum oleh orang-
orang berbahaya dan penyelundupan barang-barang berbahaya sebelum
menimbulkan bahaya dan untuk mengurangi kemacetan di pintu masuk
perbatasan;
4) Mendorong proses repatriatisasi melalui pertukarang informasi dan
kerjasama bilateral yang kuat, dengan fokus utama pada sasaran yang
membutuhkan seperti anak-anak yang melakukan perjalanan di
perbatasan tanpa pengawasan orang tua, ibu hamil, orang sakit dan
orang tua;.
5) Memperbaiki mekanisme bilateral dalam hal pertukaran infomasi
terkait kemananan aviasi/udara dan keamanan perbatasan/darat.
6) Pengembangan strategi-strategi tambahan dalam manajemen resiko
yang bertujuan untuk memilah pengiriman barang dalam perdagangan
yang beresiko tinggi dan beresiko rendah, juga pemilahan individu
yang beresiko tinggi dan beresiko rendah, termasuk prosedur yang
spesifik untuk proses repatriatisasi pada individu-individu dengan
catatan kriminal;
7) Standardisasi koleksi data  perdagangan dengan sistem single entry
untuk mengurangi beban administrasi dan biaya perdagangan, sehingga
baik importer maupun eksportir hanya harus melaporkan informasi
mengenai aktivitasnya dalam sekali proses;
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8) Memperbaiki koordinasi antar kedua negara dalam perencanaan,
pembiayaan, perizinan, perancangan, pembangunan, dan pengoperasian
pintu masuk perbatasan, juga optimalisasi staf pekerja di pintu masuk
perbatasan;
9) Mempromosikan hubungan kerjasama yang lebih dekat dengan sektor
privat, hubungan dagang komunitas setempat, dan partner internasional
untuk mengamankan supply chains;
10) Pengembangan prioritas bersama untuk investasi publik di pintu masuk
sepanjang perbatasan, dikoordinasikan dengan pembangunan
infrastruktur untuk publik dan mekanisme pembiayaan untuk proyek-
proyek tersebut dengan melibatkan partisipasi sektor privat.
11) Penanganan bersama dalam menghadapi ancaman, pembangunan
pemahaman bersama mengenai kerjasama kedua negara, dan
identifikasi bersama area-area tertentu yang harus menjadi fokus utama
operasi-operasi penegakan hukum;
12) Pengumpulan koleksi data, analisis data, pertukaran informasi dari
interdiksi, investigasi, dan prosekusi untuk menghalangi arus aktivitas
kriminal dan mendorong kemanan publik; dan
13) Mengkolaborasikan komunitas-komunitas di perbatasan dan
stakeholders yang terkait sebagai partner dalam usaha untuk
memproteksi keamanan publik dengan mengintegrasikan  usaha
penegakan hukum dengan pemerintah, yaitu social assistance,
pemberian akses pada komunitas yang terbatas kemampuan
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ekonominya, dan peningkatan responsibilitas dan responsivitas
terhadap masalah-masalah warga negara di perbatasan.
Untuk mengkoordinasikan dan memfasilitasi usaha-usaha
pencapaian tujuan dari Deklarasi ini, kedua negara bersepakat untuk
menmbuat the Twenty-First Century Border Bilateral Executive Steering
Committee (ESC)54 yang terdiri dari perwakilan pemerintah federal kedua
negara. dari pihak AS, perwakilan ini terdiri dari Departement of State,
Homeland Security, Justice, Transportation, Agriculture, Commerce,
Interior, Defense, dan perwakilan dari the Office of the United State Trade.
Dari pihak Meksiko, perwakilan ini terdiri dari Secretariat of Foreign
Relations, Interior, Finance, dan Public Credit, Economy, Public Security,
Communications and Transportation, Agriculture, dan the Office of the
Attorney General of the Republic. Setiap negara harus mengintegrasikan
masing-masing seksi di ESC dalam deklarasi ini untuk menciptakan
hubungan kerjasama antar agensi yang lebih relevan dan lebih baik.
Keberadaan ESC ini ditujukan untu membuat perencanaan yang diakui
bersama kedua negara dalam pencapaian tujuan-tujuan dari Deklarasi ini
dan mengidentifikasi working groups yang dibentuk dari kerjasama
sebelumnya untuk implementasi action plan yang dibuat.
54 Departement of Homeland Security, twenty first Century Border: The Executive
Steering Committee, https://www.dhs.gov/executive-steering-committee diakses
pada 16 mei 2016
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Perencanaan yang dibuat oleh ESC berfokus pada koordinasi
pengembangan infrastruktur, perluasan program trusted shipment dan
trusted traveler, membuat pilot project untuk pre-clearance cargo,
memperbaiki dan menguatkan perdagangan lintas perbatasan, dan
meningkatkan arus pertukaran informasi diantara agensi penegak hukum
antar kedua negara.55. Dalam Deklarasi bersama ini, peneliti hanya akan
berfokus pada kerjasama yang dilakukan kedua negara terkait
penanggulangan arus imigrasi illegal, yaitu pada poin 2 dan 3, yaitu
memfasilitasi perjalanan di perbatasan sesuai hukum yang berlaku dan juga
mencegah aktivitas imigrasi illegal manusia diantara kedua negara dan
mengadakan pertukaran informasi yang mendorong keamanan arus barang
dan manusia.
55 Ibid
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Penegakan kebijakan imigrasi Meksiko memiliki peranan penting
dalam penegakan kebijakan imigrasi AS dan pengamanan perbatasan; kedua
negara saling bertukar informasi mengenai aktivitas yang dinilai sebagai
ancaman transnasional, dan usaha-usaha lainnya untuk mengembalikan para
imigran illegal kembali ke Meksiko. AS dan Meksiko saling bergantung satu
sama lain dalam usaha penanggulangan arus imigran illegal ini, dan
kooperatif dalam menjalankan kerjasamanya jika keduanya masih sama-sama
menginginkan kerjasama ekonomi terlepas dari fluktuatifnya perekenomian
dan lapangan pekerjaan yang dibutuhkan keduanya. Secara umum, kedua
negara memiliki beberapa kesamaan kepentingan yang membutuhkan sistem
imigrasi yang lebih baik bagi keduanya56,  yaitu pertama, kedua negara
membutuhkan perbatasan yang aman yang imigrasi yang sesuai procedural,
demi menjaga stabilitas nasional, membatasi arus perdagangan dan aktivitas
illegal, dan menjaga keamanan warga negara masing-masing. kedua,
Meksiko merupakan negara trading-partner terbesar kedua bagi AS pada
tahun 2012 dan diuntungkan dengan besarnya immigrant remittance yang
diperoleh dari pembayaran gaji imigran pekerja, sehingga masalah-masalah
imigrasi diantara keduanya harus diselesaikan bersama. Ketiga, kedua negara
56 Rosenblum, Marc R. dkk. 2012. Mexican Migration to the United States: Policy and
Trends, Washington D.C: Congressional Research Service, hlm. 19
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saling melengkapi dalam hal populasi tenaga kerja yang diungguli di
Meksiko dan populasi AS yang lebih didominasi orang tua.
Kesamaan kepentingan diantara keduanya memberikan ide untuk
menyelesaikan masalah imigrasi dengan kerangka kerjasama, seperti yang
dilakukan keduanya dalam Bracero Program sebelumnya. Di saat yang sama,
imigrasi telah menjadi sumber ketegangan bagi hubungan bilateral keduanya.
Meskipun kedua negara sama-sama menekankan pentingnya penegakan
kebijakan imigrasi dan mengakui wewenang AS atas kebijakan imigrasi yang
diambilnya, Meksiko juga masih mencari dukungan untuk perlindungan baik
bagi imigran maupun imigran illegal Meksiko di AS. Sikap Meksiko ini
membingungkan AS dan menimbulkan banyak dilema dan pertentangan
dalam penegakan kebijakan imigrasi AS.
Di tahun 2010, pemerintah  AS dan Meksiko membuat kesepakatan
dalam bingkai Twenty first Century Border Management. Kerjasama ini
berisi tentang pengelolaan kolaboratif antara kedua negara dalam hal
manajemen administrasi di wilayah perbatasan untuk demi efisiensi birokrasi
urusan imigrasi dan tujuan keamanan. Kerjasama ini dibuat dengan melihat
pentingnya menjaga hubungan kerjasama bilateral di antara AS dan Meksiko
melihat pentingnya posisi masing-masing negara untuk satu sama lain.
Integrasi ekonomi yang ditandai dengan tingginya aktivitas perdagangan di
wilayah perbatasan maupun integrasi sosial yang disebabkan oleh banyaknya
populasi imigran Meksiko di AS membuat kedua negara semakin penting
untuk bekerjasama.
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Bingkai kerjasama ini berdasarkan pada prinsip-prinsip coordinated
border management, yaitu tanggung jawab bersama terkait kemananan dan
aktivitas kriminal di perbatasan, komitmen bersama untuk mengefisiensikan
dan menguatkan manajemen arus imigrasi dan perdagangan, dan fungsi
manajerial administrasi yang dilakukan bersama.57 Dalam hal tanggung
jawab bersama terkait kemananan, kedua negara semakin kuat bekerjasama
dalam pertukaran informasi investigasi, penyidikan, dan penyelidikan untuk
meningkatkan keamanan bagi kedua negara khususnya di perbatasan dari
arus imigrasi illegal, dan aktivitas criminal seperti perdagangan senjata
illegal, obat-obatan illegal, maupun penyelundupan uang. Dalam penjagaan
arus imigrasi maupun perdagangan, tantangan utama yang dihadapi kedua
negara adalah memisahkan kelompok imigran atau perdagangan beresiko
tinggi dari kelompok dengan resiko rendah. Resiko yang dimaksud adalah
besar kecilnya kemungkinan adanya aktivitas kriminal khususnya dalam
perdagangan. Kebutuhan kedua negara untuk bekerjasama dengan sektor
privat sangat diperlukan dalam menghadapi masalah ini.
Untuk pengelolaannya,  kedua negara berusaha memfasilitasi dengan
menerapkan langkah-langkah afirmatif yang dapat mengakselerasi arus
imigrasi manusia dan perdagangan melalui jalur-jalur imigrasi yang
dikhususkan untuk meningkatkan daya saing ekonomi kedua negara. Pre-
clearance Programs bagi sarana transportasi yang digunakan dalam
57U.S Departement of State, 2010. United States – Mexico Partnership: A New Border
Vision, http://www.state.gov/r/pa/prs/ps/2010/03/138926.htm (diakses pada  9
mei 2016)
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perdagangan maupun bagi penumpang diharapkan akan meningkatkan
efisiensi manajerial imigrasi.  Partisipasi dari sektor privat akan sangat
membantu kedua negara untuk mendorong peningkatan investasi dalam
pengembangan sumber daya manusia, infrastruktur, dan tekhnologi yang
akan sangat mendukung pencapaian Joint Declaration on Twenty First
Century Border Management. Usaha-usaha untuk mempererat komunitas di
wilayah perbatasan juga menjadi salah satu agenda kerjasama ini, mengingat
Meksiko merupakan negara terbesar penerima ekspor 22 negara bagian di
AS.
Sangat penting bagi kedua negara, terutama AS, untuk memberikan
arahan baik dalam bentuk penegakan hukum maupun komunikasi yang
kontinyu untuk menciptakan kedamaian diantara masyarakat setempat agar
wilayah perbatasan terhindar dari konflik yang dapat membahayakan
aktivitas ekonomi kedua negara. Kedua negara juga perlu membahas aturan
kebijakan imigrasinya demi mencapai sinergitas dalam penyelesaian masalah
di tingkat binasional. Dapat dilihat orientasi kerjasama ini berada pada sektor
ekonomi dan masalah keamanan, dimana kedua hal tersebut merupakan
urusan krusial bagi sebuah negara karena terkait dengan kepentingan nasional
dan kedaulatan nasional.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti memiliki beberapa
poin saran bagi Amerika Serikat dan Meksiko dalam bekerja sama
menangani imigran illegal:
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1. Penanganan masalah imigran illegal dari akar masalahnya.
Penyelesaian masalah arus imigran illegal bukanlah masalah
yang baru terjadi dan memanfaatkan momentum tertentu, tetapi
karena adanya masalah yang mendasari niat imigran illegal untuk
pergi meninggalkan negaranya. Masalah ekonomi dan kasus
kekerasan di lingkungan sosial merupakan factor utama yang
mendorong seseorang untuk mencari kehidupan yang lebih baik,
sehingga penting bagi kedua negara untuk sama-sama tidak
hanya berfokus pada tindakan operasional namun juga strategi
yang menyelesaikan masalah fundamental imigran illegal.
2. Mempertahankan dan meningkatkan keamanan di perbatasan,
dengan tetap berkoordinasi dan berkolaborasi satu sama lain dan
membuat program-program yang lebih meningkatkan kapasitas
dan kapabilitas penegak hukum dari kedua negara sehingga kasus
kekerasan semakin menurun dan profesionalitas kerja dapat
ditingkatkan.
3. Regulasi yang ketat terhadap perusahaan yang menyeleweng
dengan mempekerjakan imigran illegal, karena bagaimana pun
juga situasi yang seharusnya harus dikembalikan, bukan
mengeksploitasi seseorang karena kebutuhan ekonominya, tetapi
secara legal mempekerjakannya sesuai standar gaji yang
ditetapkan. Regulasi ini dapat dimulai dari menjaring penyalur
kerja imigran illegal dan menekankan transparansi laporan
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perusahaan terkait status imigran yang dipekerjakan juga gaji
yang diterima.
4. Perbaikan ekonomi di negara asal imigran illegal. AS sebagai
negara penerima imigran illegal juga sebaiknya berfokus pada
pemberian bantuan finansial untuk memperbaiki ekonomi negara
pengirim imigran illegal agar semakin berkurang imigran illegal
yang datang mencari pekerjaan karena telah mendapatkan
pekerjaan di negara asalnya. Meskipun dalam prosesnya tidak
singkat, tetapi menjawab masalah ekonomi negara pengirim
imigran illegal adalah salah satu kunci utama bagi AS
dibandingkan menghabiskan banyak dana di tindakan operasional
pencegahan dan pembuatan batas-batas di perbatasan yang
cenderung menimbulkan masalah baru.
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LAMPIRAN
Declaration by The Government Of The United States Of
America and The Government Of The United Mexican States
Concerning Twenty-First Century Border Management
The Government of the United States of America and the Government of the
United Mexican States, hereinafter referred to collectively as the “Participants,”
Acknowledging their shared interest in creating a border that promotes their
economic competitiveness and enhances their security through the secure,
efficient, rapid, and lawful movement of goods and people;
Expressing a desire to fundamentally restructure the way in which the shared
border between Mexico and the United States is managed to enhance public
safety, welcome lawful visitors, encourage trade, strengthen cultural ties, and
reduce the cost of doing business in North America;
Recognizing the importance of securing and facilitating the lawful flow of goods,
services, and people between their countries;
Understanding that joint and collaborative administration of their common
border is critical to transforming management of the border to enhance security
and efficiency;
Recognizing the potential value, both in terms of enhancing security and reducing
congestion, of shifting certain screening and inspection activities, traditionally
performed at the immediate border, to geographic departure and transit zones
away from the border and of considering other non-traditional border crossing
concepts;
Appreciating that enhancing the flow of information needed for effective shared
border management requires professionalism in law enforcement, strong
institutional capacity, and effective interagency coordination in and between both
countries;
Recognizing that transnational criminal organizations threaten the economies and
security of both the United States and Mexico and that both countries share
responsibility for the conditions that give rise to these criminal organizations and
that allow them to endure, as well as shared responsibility for remedying those
conditions;
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Understanding that law enforcement coordination between the Participants is
essential to preventing crime and to disrupting and dismantling transnational
criminal organizations;
Sharing an interest in ensuring a legal, orderly system for managing migration
between their countries and developing coordinated procedures for managing
repatriation and ensuring that it remains safe and humane;
Hereby express their commitment to strengthen cooperation in:
 Enhancing economic competitiveness by expediting lawful trade, while
preventing the transit of illegal merchandise between their two countries,
 Facilitating lawful travel in a manner that also prevents the illegal
movement of people between their two countries,
 Sharing information that enhances secure flows of goods and people, and
 Disrupting and dismantling transnational criminal organizations and
punishing their members and supporters.
I. AREAS OF COLLABORATION
In light of these mutual understandings, the Participants expect to work in a
collaborative and coordinated fashion across a wide-range of border-related
activities, including:
 Programs focused on reducing congestion and delays in cross-border traffic
entering both Mexico and the United States, building a foundation for
efficient border and expanded economic growth, improving community
safety and quality of life, and reducing unhealthy emissions from idling
vehicles;
 The creation, expansion, or mutual recognition of “trusted shipper”
programs such as FAST and C-TPAT and “trusted traveler” programs such
as SENTRI and Global Entry, allowing enforcement authorities to
concentrate their efforts where they are most needed to stop illicit border
flows;
 Pre-screening, pre-clearance, and pre-inspection of people, goods, and
products, particularly where such activities increase the Participants’
abilities to intercept dangerous individuals, hazardous goods, and
contraband before they cause harm and to alleviate congestion at ports of
entry;
 The enhancement of the repatriation processes through the exchange of
information and close bilateral cooperation, with special attention to
vulnerable people such as unaccompanied minors, pregnant women, and the
sick and elderly.
 The improvement of bilateral mechanisms to share information related to
aviation security and border security.
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 The development of complementary risk management strategies aimed at
separating high-risk and low-risk shipments, as well as high-risk and low-
risk individuals, including specific procedures for repatriation of individuals
with criminal records;
 The standardized collection and single entry of trade data, so that importers
and exporters are asked for a given piece of information only once, reducing
the administrative burden of compliance and therefore the cost of trade;
 Improved bi-national coordination in planning, financing, permitting,
designing, building, and operating ports of entry, as well as optimal staffing
of ports of entry;
 Promotion of a closer partnership with the private sector, the trade
community, and international partners to secure supply chains;
 Development of shared priorities for public investments in ports of entry
along the border, planned in coordination with the infrastructure feeding
into them, as well as funding mechanisms for such projects, including
private sector participation;
 Joint assessments of threats, development of a common understanding of the
operating environment, and joint identification of geographic areas of focus
for law enforcement operations;
 Augmentation of their collection, analysis, and sharing of information from
interdictions, investigations, and prosecutions to disrupt “criminal flows”
and enhance public safety; and
 Bringing together border communities and relevant stakeholders as partners
in efforts to, protect public safety by integrating law enforcement efforts
with other government functions including social assistance, community
outreach, and responsiveness to citizen concerns.
II. IMPLEMENTATION AND OVERSIGHT
To coordinate and facilitate work aimed at furthering the goals noted in this
Declaration, the Participants intend to establish a Twenty-First Century Border
Bilateral Executive Steering Committee (ESC) composed of representatives from
the appropriate federal government departments and offices. For the United
States, this includes representatives from the Departments of State, Homeland
Security, Justice, Transportation, Agriculture, Commerce, Interior, Defense, and
the Office of the United State Trade Representative, and for Mexico includes
representatives from the Secretariats of Foreign Relations, Interior, Finance and
Public Credit, Economy, Public Security, Communications and Transportation,
Agriculture, and the Office of the Attorney General of the Republic. Each
Participant should integrate its own section of the ESC section into the relevant
interagency processes to achieve better bilateral coordination.
It is expected that the inaugural meeting of the ESC, to be convened no later than
August 19, 2010, will develop a mutually accepted action plan to realize the goals
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of this Declaration and identify working groups, drawing, where appropriate, upon
existing bilateral, border-related groups, to implement the action plan.
III. GENERAL PRINCIPLES
This Declaration represents an understanding between the Participants and does
not constitute a legally binding agreement. The Participants understand that
activities in support of the goals mentioned in this Declaration are to be carried
out in accordance with the laws and regulations of the Participants’ countries, and
applicable international agreements to which the Participants’ countries are
parties. The Participants are expected to bear their own costs in engaging in any
such activities. All such activities are subject to the availability of funds and
human resources.
